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Ananda Fitria Rahmadani. Pengaruh Kinerja Lingkungan, Penerapan Green Accounting, dan Pengungkapan Sustainability Report Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Empiris pada Perusahaan Tekstil dan Garmen yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2023). Di bawah bimbingan Ibu Yana Ulfah. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kinerja lingkungan, penerapan green accounting, dan pengungkapan sustainability report terhadap nilai perusahaan. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan metode purposive sampling untuk menarik data, dengan jumlah sampel sebanyak 68 data, kemudia di oulier menjadi 51 data. Metode analisis data menggunakan regresi linier berganda yang di olah menggunakan IBM SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, sedangkan green accounting dan sustainability report berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.
Kata kunci: Kinerja Lingkungan, Green Accounting, Sustainability Report, Nilai Perusahaan

[bookmark: _Toc199763819]ABSTRACT
Ananda Fitria Rahmadani. The Effect of Environmental Performance, Green Accounting Implementation, and Sustainability Report Disclosure on Firm Value (An Empirical Study on Textile and Garment Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange for the Period 2020–2023). Supervised by Ms. Yana Ulfah. This study aims to examine the effect of environmental performance, green accounting implementation, and sustainability report disclosure on firm value. This research is a quantitative study using a purposive sampling method to collect data, with a total of 68 data points, which were reduced to 51 after outlier testing. The data analysis method used is multiple linear regression analysis, processed using IBM SPSS version 26. The results of the study show that environmental performance has a positive and significant effect on firm value, while green accounting and sustainability report disclosure have a negative and significant effect on firm value.
Keywords: Environmental Performance, Green Accounting, Sustainability Report, Firm Value.
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Perkembangan industri pada era modern di Indonesia telah berkembang pesat dan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian nasional, khususnya pada sektor tekstil dan garmen yang menjadi salah satu penopang utama ekonomi negara. Sektor tekstil dan garmen tidak hanya memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi, tetapi juga menghadapi tantangan besar, terutama dalam mengelola dampak lingkungan yang ditimbulkan akibat dari aktivitas. 
Pada triwulan I-2024, sektor ini menyumbang 19,28% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), meningkat dari 18,57% pada periode yang sama tahun sebelumnya. Pertumbuhan subsektor tekstil dan garmen sebesar 2,64% didorong oleh peningkatan permintaan luar negeri untuk produk tekstil (7,34%) dan  garmen (3,08%), serta konsumsi domestik yang stabil berkat momentum Pemilu 2024 dan hari besar. Nilai investasi dalam sektor ini juga mencatat kenaikan, mencapai Rp 27,9 triliun pada 2023 dan Rp   6,9 triliun pada triwulan I-2024. Indeks Kepercayaan Industri (IKI) dan Purchasing Managers Indeks-Bank Indonesia (PMI-BI) menunjukkan ekspansi yang mengindikasikan prospek yang menjanjikan bagi sektor ini. Peningkatan kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan investasi yang signifikan bisa mencerminkan prospek perusahaan yang baik, yang kemudian berpengaruh pada harga saham (Badan Pusat Statistik, 2024).
Harga saham merupakan salah satu indikator penting dalam mengukur nilai perusahaan karena mencerminkan kinerja keuangan serta persepsi investor terhadap prospek perusahaan. Indikator ini menggambarkan tingkat kekayaan pemegang saham, sehingga sangat relevan bagi para investor yang ingin mengevaluasi potensi keuntungan dari investasi mereka. Nilai pasar yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan memiliki nilai yang besar, yang pada akhirnya meningkatkan kekayaan pemegang saham. 
 Nilai perusahaan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang beragam, seperti kebijakan keuangan dalam faktor keuangan yang diterapkan oleh manajemen perusahaan, pertumbuhan laba, fluktuasi laba, kualitas laba, dan kinerja keuangan secara keseluruhan. Selain itu, faktor-faktor non-keuangan juga memiliki peran penting, seperti tanggung jawab sosial yang diemban oleh perusahaan tersebut (Mardi et  al., 2019). Berikut adalah data perkembangan harga saham beberapa perusahaan tekstil dan garmen periode 2020-2023:[bookmark: _Toc192371598]Tabel 1.1 Harga Saham Perusahaan Tekstil dan Garmen Periode 2020-2023

	Nama 
Perusahaan
	Kode Saham
	2020
(Rp)
	2021
(Rp)
	2022
(Rp)
	2023
(Rp)

	Polychem Indonesia Tbk
	ADMG
	250
	206
	151
	137

	Argo Pantes Tbk
	ARGO
	1.925
	1.645
	1.225
	960

	Trisula Textile Industries Tbk
	BELL
	161
	145
	140
	135

	Century Textile Industry Tbk
	CNTX
	220
	318
	224
	230

	Eratex Djaja Tbk
	ERTX
	122
	218
	464
	478

	Ever Shine Textile Tbk
	ESTI
	53
	118
	53
	50

	Indorama Synthetics Tbk
	INDR
	3.180
	4.200
	5.675
	5.800

	Asia Pacific Investama Tbk
	MYTX
	51
	83
	55
	60

	Pan Brothers Tbk
	PBRX
	252
	157
	107
	50

	Golden Flower Tbk
	POLU
	700
	430
	286
	825

	Asia Pacific Fibers Tbk
	POLY
	57
	76
	54
	53

	Ricy Putra Globalindo Tbk
	RICY
	112
	96
	85
	111

	Sri Rejeki Isman Tbk
	SRIL
	262
	146
	146
	148

	Tifico Fiber Indonesia Tbk
	TFCO
	476
	710
	695
	700

	Trisula International Tbk
	TRIS
	163
	228
	246
	250


Sumber: IDN Financials (Data Diolah Peneliti, 2024)
Fenomena fluktasi harga saham yang tercantum dalam tabel 1.1 menunjukkan ketidakstabilan nilai pasar perusahaan tekstil dan  agrmen selama periode 2020-2023. Beberapa perusahaan mengalami penurunan harga saham secara signifikan seperti PT. Pan Brothers Tbk (PBRX) yang turun dari Rp252 di tahun 2020 menjadi Rp50 di tahun 2023. Turunnya nilai ini dapat menunjukkan pandangan negatif investor terhadap performa perusahaan, mencakup kinerja keuangan serta komitmen terhadap tanggung jawab sosial dan lingkungan. Sebaliknya, terdapat pula perusahaan yang menunjukkan tren peningkatan harga saham, seperti PT. Indoram Synthetics Tbk (INDR), yang mengalami kenaikan dari Rp3.180 pada tahun 2020 menajdi Rp5.800 pada tahun 2023. Kenaikan harga saham ini dapat mengindikasikan adanya kepercayaan investor terhadap pengelolaan perusahaan, termasuk dalam aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESnG). Ketimpangan ini menjadi cerminan penting bahwa harga saham sebagai indikator nilai perusahaan dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk di antaranya kinerja lingkungan, implementasi green accounting, dan sustainability report.
Meskipun memberikan kontribusi besar terhadap perekonomian, sektor tekstil dan garmen menghadapi masalah signifikan terkait pengelolaan limbah, emisi, dan konsumsi sumber daya yang tinggi berpotensi menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan. Limbah cair industri tekstil, yang sering mengandung zat berbahaya, mencemari sungai termasuk Sungai Citarum di Jawa Barat. Sungai sepanjang 269 km ini tercatat sebgai salah satu wilayah paling tercemar di dunia. Tiga masalah utama di DAS Citarum meliputi lahan kritis di hulu yang menyebabkan erosi tanah, sedimentasi yang meningkatkan risiko banjir, dan pencemaran berat akibat limbah pabrik, kotoran ternak, sampah rumah tangga, serta logam berat. Pencemaran ini berdampak buruk pada kualitas air dan kehidupan 35 juta penduduk di 13 kabupaten/kota. Degradasi Daerah Aliran Sungai (DAS) Citarum semakin diperburuk oleh pembukaan hutan, pembuangan sampah sembarangan, dan pengelolaan limbah yang buruk. Meski berbagai program pemerintah seperti Citarum Bergetar, Citarum Bestari, dan Citarum Harum telah diluncurkan, implementasinya sering terkendala. Program terbaru, Citarum Harum, bertujuan memulihkan ekosistem sejak 2018, namun menghadapi tantangan koordinasi antar pihak terkait. Pemerintah bersama pemangku kepentingan perlu meningkatkan edukasi lingkungan untuk mendorong perubahan perilaku masyarakat. Tindakan kolaborasi diperlukan dalam penyusunan program edukasi dan pengelolaan limbah. Roadmap pengelolaan DAS Citarum oleh Bappenas melalui Integrated Citarum Water Resources Management Improvement Program (ICWRMIP) dan pengawasan Bappeda Jawa Barat menjadi langkah penting, didukung oleh perencanaan dan pemeliharaan oleh Balai Besar Wilayah Sungai Citarum (Daulay, 2020).
Pencemaran lingkungan merupakan isu yang sangat serius dan memerlukan perhatian khusus, sehingga pemerintah telah mengeluarkan Undang-Undang RI No 40 tahun 2007, yang diatur dalam pasal 74 tentang Perseroan Terbatas. Selain itu, terdapat juga peraturan Menteri Lingkungan Hidup No 3 tahun 2014 mengenai Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER), untuk menilai kinerja dalam mengelola lingkungan. Penerapan undang-undang dan program tersebut bertujuan agar memotivasi perusahaan supaya lebih proaktif dalam upaya peningkatan pengelolaan lingkungan. Dengan demikian, diharapkan kerberlangsungan hidup dan keseimbangan ekosistem dapat terjaga. Upaya tersebut tidak berfokus pada ketaatan terhadap regulasi, melainkan bertujuan untuk menciptakan kesadaran di kalangan perusahaan mengenai pentingnya tanggung jawab sosial dan lingkungan. Dengan pendekatan tersebut, diharapkan perusahaan dapat berperan aktif dalam menjaga kualitas lingkungan, yang pada gilirannya akan mendukung kelangsungan bisnis dan berkelanjutan sumber daya alam.
Untuk mengatasi tantangan tersebut, penting bagi perusahaan di sektor tekstil dan garmen untuk mengadopsi praktik  ramah lingkungan, seperti mengolah limbah dengan baik, efisiensi energi, dan menggunakan bahan baku yang ramah terhadap lingkungan, tidak hanya membantu mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan tetapi juga menciptakan nilai tambah bagi perusahaan. Perusahaan yang berkomitmen terhadap lingkungan cenderung menarik lebih banyak investor, loyalitas pada konsumen meningkat, serta memperkuat daya saing di pasar global, yang pada akhirnya berdampak positif pada nilai perusahaan.
Tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan nilai perusahaan. Nilai perusahaan merujuk pada persepsi investor terhadap suatu entitas bisnis yang tercermin dalam harga saham di pasar modal. Sebagai indikator penting, nilai perusahaan digunakan oleh pemegang saham untuk mengevaluasi kinerja pada perusahaan sebelum mengambil sebuah keputusan investasi. Pemegang saham juga melihat nilai perusahaan sebagai tolak ukur tingkat kesejahteraan dan keberhasilan suatu bisnis. Nilai pada perusahaan yang tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan dalam meningkatkan kesejahteraan principal, yang pada gilirannya dapat mendorong investor menambah investasinya pada perusahaan dengan nilai tinggi. Oleh karena itu, perusahaan berupaya mempertahankan keunggulan dan citra bisnisnya untuk memastikan tujuan utamanya, yaitu memaksimalkan nilai pada perusahaan (Mardiana & Wuryani, 2019). 
Upaya untuk meningkatkan nilai perusahaan melalui pemanfaatan sumber daya secara optimal sering kali tidak disertai dengan pengelolaan lingkungan yang memadai. Kurangnya perhatian perusahaan terhadap tanggung jawab lingkungan dapat menyebabkan kerusakan lingkungan, yang berdampak negatif pada citra perusahaan di pandangan masyarakat serta investor. Industri tekstil dan garmen menjadi sektor yang memiliki kontibusi signifikan terhadap pencemaran atau kerusakan lingkungan. Penyebabnya adalah proses produksi yang menghasilkan limbah berbahaya terhadap lingkungan sekitar.
[bookmark: _Hlk191855092]Dalam menjaga keberlanjutan sumber daya alam, suatu perusahaan harus mempunyai komitmen yang tinggi dengan lingkungan hidup dan lingkungan masyarakat sebagai prioritas utama yang tidak terpisahkan dengan aktivitas operasional perusahaan. Hal ini penting karena perusahaan memiliki potensi risiko negatif terhadap aspek lingkungan hidup. Komitmen ini juga harus terbukti dan memberikan manfaat yang dapat dinikmati oleh masyarakat sebagai salah satu pihak yang terkait. Dalam konteks ini, ada kebutuhan yang kuat untuk memahami bagaimana kinerja lingkungan perusahaan, penerapan praktik akuntansi berkelanjutan (green accounting), dan pengungkapan informasi keberlanjutan (sustainability report) dapat mempengaruhi nilai pada perusahaan (Ningsih & Rachmawati, 2017). 
Kinerja lingkungan yang baik adalah perusahaan untuk mengelola dampak negatif terhadap lingkungan yang dihasilkan dari aktivitas operasionalnya, sebagai wujud tanggung jawab kepada pihak internal maupun eksternal. Penelitian Mardiana & Wuryani (2019) menunjukkan bahwa perusahaan dengan kinerja lingkungan yang baik tidak hanyak dapat memenuhi regulasi, tetapi juga dapat menarik perhatian investor yang semakin peduli dengan isu keberlanjutan. Dengan memperhatikan kinerja pada lingkungan, perusahaan membangun hubungan lebih baik dengan seluruh pemangku kepentingan, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan serta dukungan mereka terhadap perusahaan. Dalam hal ini, pengelolaan dampak lingkungan menjadi bentuk tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) yang diharapkan dapat memberikan manfaat jangka panjang baik perusahaan maupun masyarakat. Menurut penelitian oleh Mardiana & Wuryani (2019) dan Lestari & Khomsiyah (2023) bahwa kinerja lingkungan yang baik tidak banyak dapat memenuhi regulasi, tetapi juga dapat menarik perhatian investor yang semakin peduli terhadap isu keberlanjutan. Dalam penelitian ini juga menyatakan bahwa kinerja lingkungan memiliki pengaruh positif dan siginifikan terhadap nilai perusahaan. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Kusuma & Dewi (2019) dan Yastynda (2022) menunjukkan bahwa kinerja lingkungan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Dikarenakan masih adanya perusahaan yang menerapkan strategi lingkungan hanya sebagai bentuk kepatuhan terhadap regulasi tanpa adanya inovasi atau strategi bisnis yang mendukung keberlanjutan jangka panjang.
Penerapan green accounting merupakan praktik akuntansi yang secara sistematis mengintegrasikan biaya lingkungan ke dalam laporan keuangan  perusahaan. Menurut Hamidi (2019), penerapan green accounting yang efektif meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, yang sejalan dengan upaya perusahaan untuk mendaptkan atau mempertahankan legitimasi dari pemangku kepentingan. Dengan mengintegrasikan biaya lingkungan secara sistematis ke dalam laporan keuangan, perusahaan menunjukkan kepeduliannya terhadap lingkungan, sehingga dapat meningkatkan citra serta kepercayaan masyarakat dan investor. Menurut Dewi (2016), perusahaan yang menerapkan green accounting tidak hanya mampu mengendalikan biaya operasional dengan lebih baik, tetapi juga dapat meningkatkan reputasi di mata konsumen dan investor. Dengan meningkatkan reputasi, perusahaan memperoleh legitimasi lebih kuat dari masyarakat dan regulator, yang akan berdampak meningkatnya nilai pada perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Erlangga et  al., (2021) dan Astuti et  al., (2023) menyatakan penerapan green accounting berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan karena dapat meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan sumber daya dan mengurangi risiko lingkungan yang dapat berdampak pada kerugian finansial. Namun, penelitian lain yang dilakukan oleh penelitian Sapulette & Limba (2021) dan Wijaya (2024) menunjukkan bahwa green accounting tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini terjadi karena penerapan green accounting memerlukan investasi yang cukup besar, seperti biaya untuk audit lingkungan, pelaporan keberlanjutan, serta adopsi teknologi ramah lingkungan yang dalam jangka pendek dapat meningkatkan beban operasional perusahaan.
Pengungkapan sustainability report menjadi sarana penting bagi perusahaan untuk memberikan informasi yang transparan mengenai kinerja sosial, lingkungan, dan ekonomi mereka. Pujiningsih (2020), perusahaan yang aktif dalam menyusun laporan keberlanjutan dapat membangun legitimasi di mata pemangku kepentingan. Tidak hanya menggambarkan komitmen perusahaan terhadap tanggung jawabnya terkait sosial dan lingkungan, tetapi juga memberikan gambaran yang lebih holistik terkait dampak perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan.  Dalam konteks ini, sustainability report bukan hanya sekedar alat komunikasi, tetapi juga merupakan upaya perusahaan untuk mempertahankan legitimasi dan dukungan dari masyarakat. Dengan memenuhi harapan pemangku kepentingan terkait keberlanjutan, perusahaan dapat meningkatkan reputasi dan nilai mereka di pasar. Penelitian yang dilakukan oleh Pujiningsih (2020) dan Setyawati & Fidiana (2023) menunjukkan bahwa pengungkapan sustainability report transparan dan komprehensif bisa meningkatkan nilai pada perusahaan. Investor cenderung lebih terarik pada perusahaan yang memiliki laporan keberlanjutan yang jelas karena menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki laporan keberlanjutan yang jelas karena menunjukkan bahwa perusahaan memiliki strategi jangka panjang yang dapat mengurangi risiko bisnis akibat isu lingkungan atau sosial. Dalam penelitian ini juga menyatakan bahwa sustainability report memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Namun, penelitian oleh Pramita et al., (2021) dan Nisaih & Prijanto (2023) menunjukkan sustainability report tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai pada perusahaan. Hal ini terjadi apabila laporan tersebut mengungkapkan informasi yang kurang menguntungkan, seperti pencemaran lingkungan atau pelanggaran regulasi, yang dapat menurunkan kepercayaan investor dan menyebabkan harga saham turun.
Nilai perusahaan merupakan salah satu cerrminan kinerja perusahaan yang dapat terlihat melalui harga saham, yang penting untuk diperhatikan oleh manajemen. Dalam menghadapi isu lingkungan yang semakin menarik perhatian stakeholder, perusahaan perlu menerapkan konsep green accounting untuk meminimalkan biaya lingkungan. Selain itu, pengungkapan sustainability report dapat membantu mengurangi ketimpangan informasi antara manajer dan investor, yang pada gilirannya dapat meningkatkan nilai perusahaan.
Meskipun banyak penelitian telah menunjukkan adanya hubungan positif dan negatif yang signifikan antara kinerja lingkungan, pengimplementasian green accounting, dan pengungkapan sustainability report terhadap nilai perusahaan, masih terdapat kekurangan dalam studi yang secara khusus membahas perusahaan tekstil dan garmen di Indonesia, terutama dalam konteks terbaru (2020-2023). Sebagian besar penelitian sebelumnya bersifat umum dan tidak mempertimbangkan karakteristik unik dari sektor ini, menciptakan celah penelitian (research gap) yang perlu diisi dengan studi yang lebih mendalam dan spesifik.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis bermaksud melaksanakan penelitian yang berjudul Pengaruh Kinerja Lingkungan, Penerapan Green Accounting, dan Pengungkapan Sustainability Report Terhadap Nilai Perusahaan Studi Empiris pada Perusahaan Tekstil dan Garmen yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2023.
[bookmark: _Toc162300717][bookmark: _Toc162347285][bookmark: _Toc180530857][bookmark: _Toc190134220][bookmark: _Toc190157958][bookmark: _Toc192028358][bookmark: _Toc192029607][bookmark: _Toc199763826]1.2	Rumusan Masalah
[bookmark: _Hlk177475066]Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas diatas, maka dapat dirumuskan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. [bookmark: _Hlk161610741][bookmark: _Hlk160847518]Apakah kinerja lingkungan berpengaruh terhadap nilai perusahaan?
2. Apakah green accounting berpengaruh terhadap nilai perusahaan?
3. Apakah sustainability report berpengaruh terhadap nilai perusahaan?
[bookmark: _Toc180530858][bookmark: _Toc190134221][bookmark: _Toc190157959][bookmark: _Toc192028359][bookmark: _Toc192029608][bookmark: _Toc199763827][bookmark: _Hlk177551748]1.3	Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah yang diungkapkan diatas, tujuan penelitian ini adalah:
1. Memberikan bukti empiris pengaruh kinerja lingkungan berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
2. Memberikan bukti empiris penerapan green accounting berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
3. Memberikan bukti empiris pungungkapan sustainability report terhadap berpengaruh nilai perusahaan.
[bookmark: _Toc162300718][bookmark: _Toc162347286][bookmark: _Toc180530859][bookmark: _Toc190134222][bookmark: _Toc190157960][bookmark: _Toc192028360][bookmark: _Toc192029609][bookmark: _Toc199763828][bookmark: _Hlk177551795]1.4	Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini mencakup hal-hal sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Memperkaya literatur keberlanjutan dengan menunjukkan hubungan antara kinerja lingkungan, green accounting, dan nilai perusahaan, serta memberikan wawasan baru dalam teori akuntansi dan model analisis yang dapat diterapkan di sektor lain.ini memperkaya literatur keberlanjutan dengan menunjukkan hubungan antara kinerja lingkungan, green accounting, dan nilai perusahaan, serta memberikan wawasan baru dalam teori akuntansi dan model analisis yang dapat diterapkan di sektor lain.
2. Manfaat Praktisi
Hasil penelitian ini dapat menjadi panduan bagi manajemen perusahaan dalam merumuskan strategi untuk meningkatkan transparansi pengungkapan sustainability report, serta memamahami harapan para pemangku kepentingan untuk merumuskan strategi pemasaran yang efektif, yang pada akhirnya membantu perusahaan menciptakan keunggulan kompetitif melalui praktik keberlanjutan yang baik.
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KAJIAN PUSTAKA

[bookmark: _Toc162300720][bookmark: _Toc162347288][bookmark: _Toc180530861][bookmark: _Toc190134224][bookmark: _Toc190157962][bookmark: _Toc192028362][bookmark: _Toc192029611][bookmark: _Toc199763830]2.1	Tinjauan Literatur
[bookmark: _Toc154672867][bookmark: _Toc162298172][bookmark: _Toc162300721][bookmark: _Toc162347289][bookmark: _Toc180530862][bookmark: _Toc190134225][bookmark: _Toc190157963][bookmark: _Toc192028363][bookmark: _Toc192029612][bookmark: _Toc199763831][bookmark: _Hlk177551911]2.1.1	Teori Stakeholder
Stakeholder theory pertama kali di perkenalkan oleh Freeman & Redd (1983) bahwa perusahaan tidak fokus beroperasi untuk kepentingannya perusahaan sendiri, melainkan juga untuk memberikan manfaat untuk seluruh para pemangku kepentingan. Dukungan dari stakeholder mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keberlangsungan serta peningkatan kinerja perusahaan. Berdasarkan teori ini, stakeholder memiliki peran penting dalam menjaga eksistensi perusahaan dengan mengelola semua sumber daya yang diperlukan dalam kegiatan operasionalnya (Freeman & Redd, 1983).
Kemunculan teori ini sebagai hasil dari kesadaran yang semakin meningkat dan pemahaman bahwa perusahaan mempunyai pemangku kepentingan (stakeholder), yaitu entitas-entitas yang memiliki kepentingan dalam perusahaan. Teori stakeholder dapat diartikan sebagai rangkaian regulasi dan praktik yang terkait dengan pemangku kepentingan, nilai-nilai, dan kontribusi terhadap pembangunan yang berkelanjutan. Setiap pemangku kepentingan memiliki hak untuk mendapatkan informasi tentang kegiatan perusahaan yang dapat memengaruhi keputusan yang mereka buat.
Dalam teori ini, stakeholder terbagi menjadi dua kelompok yaitu primary dan secondary stakeholders. Primary stakeholder adalah pihak yang memiliki otoritas ekonomi utama terhadap perusahaan dan menanggung risiko, seperti investor, kreditur, karyawan, komunitas lokal, dan pemerintah. Secondary stakeholders juga memliki hubungan timbal balik dengan perusahaan, tetapi tidak secara langsung mempengaruhi kelangsungan hidup perusahaan, Keberlanjutan perusahaan sangat bergantung pada dukungan stakeholder, sehingga perusahaan berusaha menjaga hubungan harmonis dengan mereka. Salah satu bentuk upaya perusahaan untuk memenuhi kepentingan stakeholder adalah dengan mengelola dampak lingkungan yang timbul akibat aktivitas operasional yang tidak efisien.
Perusahaan harus bertanggung jawab atas aktivitas bisnisnya kepada berbagai pihak yang berkepentingan, tidak fokus kepada shareholder tetapi juga kepada seluruh stakeholder, baik berada di dalam maupun di luar perusahaan. Stakeholder mempunyai hak untuk mendapatkan informasi terkait kegiatan perusahaan, karena berperan dalam mendukung kelancaran operasi atau kegiatan bisnis perusahaan (Sapulette & Limba, 2021). Berdasarkan penjelasan teori tersebut, perusahaan tidak hanya bertanggung jawab pada aspek ekonomi, tetapi juga pada aspek sosial dan lingkungan. Dalam upaya mendapatkan dukungan dari masyarakat, perusahaan secara sukarela mengungkapkan dukungan dari masyarakat, perusahaan secara sukarela mengungkapkan kinerja lingkungannya melalui tanggung jawab sosial dan lingkungan (Astuti et  al., 2023). 
[bookmark: _Toc190157964][bookmark: _Toc192028364][bookmark: _Toc192029613][bookmark: _Toc199763832]2.1.2	Teori Legitimasi
	Teori legitimasi pertama kali dicetuskan oleh Dowling & Pfeffer (1975), yang menyatakan bahwa legitimasi merupakan aspek penting yang harus diperhatikan oleh sebuah organisasi, hal ini disebabkan oleh adanya batasan yang tertuang dalam aturan yang mengembangkan motivasi terkait pentingnya aktivitas mengelola lingkungan. Pengelolaan pada lingkungan salah satu bentuk kepedulian perusahaan terhadap masyarakat serta lingkungan untuk memperoleh legitmasi dari publik. Dengan legitimasi tersebut, persepsi masyarakat dan pemegang saham terhadap perusahaan akan membaik, pada akhirnya dapat meningkatkan nilai  pada perusahaan (Mardiana & Wuryani, 2019).
Teori legitimasi merupakan salah satu teori yang banyak digunakan dalam kajian akuntansi sosial dan lingkungan. Teori ini berangkat dari premis bahwa organisasi harus terus berupaya untuk melegitimasi eksistensinya di mata masyarakat agar dapat bertahan dan berkembang. Dalam konteks akuntansi dan lingkungan, teori legitimasi digunakan untuk menjelaskan bagaimana dan mengapa perusahaan berupaya mengungkapkan informasi mengenai tanggung jawab sosial dan lingkungan mereka. Teori ini menekankan bahwa perusahaan beroperasi dalam suatu sistem sosial yang saling bergantung. Oleh karena itu, perusahaan memerlukan persetujuan (legitimasi) dari masyarakat dan pemangku kepentingan untuk melanjutkan bisnisnya. Legitimasi diperoleh ketika nilai-nilai dan tindakan perusahaan dianggap sesuai dengan norma, nilai, dan harapan masyarakat. Ketika terjadi ketidaksesuaian atau kesenjangan antara nilai-nilai perusahaan dan ekspektasi masyarakat, legitimasi perusahaan dapat terganggu, yang dapat berdampak negatif pada reputasi, keberlanjutan operasi, bahkan kelangsungan hidup perusahaan itu sendiri (Badjuri et  al., 2021).
	Dalam memperoleh legitimasi, suatu perusahaan sering melaksanakan berbagai kegiatan terkait sosial serta lingkungan yang bertujuan untuk menunjukkan tanggung jawab mereka kepada masyarakat dan pemangku kepentingan. Aktivitas sosial seperti pemberdayaan masyarakat, pendidikan, dan kesehatan, serta aktivitas lingkungan seperti pengelolaan limbah, penghijauan, dan efisiensi energi, tidak hanya mencerminkan kepedulian perusahaan terhadap isu keberlanjutan tetapi juga memiliki implikasi akuntansi yang signifikan (Lestari & Khomsiyah, 2023). 
	Penerapan green accounting berperan sangat penting sebagai penghubung antara teori legitimasi dan praktik akuntansi sosial serta lingkungan. Melalui green accounting, perusahaan mencatat dan melaporkan dampak lingkungan dari aktivitasnya, memberikan transparansi terkait upaya keberlanjutan, dan memperoleh legitimasi dari publik. Pengungkapan sustainability report juga penting karena menampilkan kinerja pada sosial serta lingkungan sekaligus menggambarkan komitmennya terhadap isu keberlanjutan. Laporan ini memperkuat legitamasi perusahaan di mata pemangku kepentingan dengan membuktikan keselarasan operasional perusahaan dengan nilai dan harapan masyarakat. Melalui kedua pendekatan ini, perusahaan dapat menunjukkan tanggung jawab mereka, membangun citra positif, dan akhirnya mencapai legitimasi yang diperlukan untuk keberlangsungan hidup dan pertumbuhan mereka.
[bookmark: _Toc180530864][bookmark: _Toc190134226][bookmark: _Toc190157965][bookmark: _Toc192028365][bookmark: _Toc192029614][bookmark: _Toc199763833]2.1.3	Kinerja Lingkungan 
[bookmark: _Toc162300727][bookmark: _Toc162347296][bookmark: _Toc162347297][bookmark: _Toc162298179][bookmark: _Toc162300728]Kinerja lingkungan merujuk pada sejauh mana aktivitas bisnis suatu perusahaan berdampak dan menyebabkan kerusakan terhadap lingkungan. Hal ini meliputi bagaimana perusahaan menangani limbah, proses pembuangan limbah, serta upaya pengolahan limbah dalam meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan. Dalam meningkatkan kinerja pada lingkungan, perlu mengurangi sebanyak mungkin tingkat kerusakan lingkungan yang dapat timbul akibat operasional perusahaan. Semakin besar dampak negatif terhadap lingkungan yang timbul dari kegiatan bisnis, akibatnya kinerja pada lingkungan menjadi rendah (Chasbiandani et  al., 2019). 
Kinerja lingkungan ini diukur dengan Program Penilaian Peringkat Kinerja Lingkungan (PROPER) didasarkan pada kriteria yang ditetapkan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK). Menurut Fitriani (2013), Kementerian melalui Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER) melakukan evaluasi dan memberikan peringkat terhadap tingkat ketaatan perusahaan menjalankan kinerja pada lingkungannya. Aspek penilaian PROPER termasuk kepatuhan perusahaan mengendalikan pencemaran pada air dan udara, mengelola limbah bahan berbahaya dan beracun (B3), kewajiban terkait analisis dampak lingkungan (AMDAL), implementasi Sistem Manajemen Lingkungan (SML), usaha konservasi dan pemanfaatan sumber daya, serta kegiatan sosial lainnya.
	Menurut Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), kinerja lingkungan yaitu hasil kebijakan yang mengelola sumber daya alam serta lingkungan secara terintegrasi untuk mendukung pembangunan berkelanjutan, dengan fokus pada ekonomi hijau. Peringkat ini dibagi menjadi lima kategori warna, di mana masing-masing warna mencerminkan tingkat kinerja lingkungan dari perusahaan.
[bookmark: _Hlk192032422][bookmark: _Toc192032244][bookmark: _Toc192033478][bookmark: _Toc192371606]Tabel 2.1 Laporan Program Penilaian Peringkat Kerja Perusahaan Dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER)
	[bookmark: _Toc180533083]Peringkat
	Keterangan

	
Emas
	Perusahaan secara konsisten telah menunjukan keunggulan lingkungan dalam proses produksi dan jasa, serta melaksanakan bisnis yang beretika dan bertanggung jawab terhadap masyarakat.

	
Hijau
	Perusahaan telah melakukan pengelolaan lingkungan lebih dari yang dipersyaratkan dalam peraturan (beyond compliance) melalui pelaksanaan sistem pengelolaan lingkungan dan memanfaatkan sumber daya secara efisien serta melaksanakan tanggung jawab sosial dengan baik.

	Biru
	Perusahaan telah melakukan upaya pengelolaan lingkungan yang disyaratkan sesuai dengan ketentuan atau peraturan perundang-undangan yang berlaku.

	Merah
	Perusahaan telah melakukan upaya pengelolaan lingkungan tetapi belum sesuai dengan persyarat sebagaimana diatur dalam perundang-undangan.

	
Hitam
	Perusahaan telah sengaja melakukan perbuatan atau melakukan kelalaian sehingga mengakibatkan terjadinya pencemaran atau kerusakan lingkungan, serta melakukan pelanggaran peraturan perundang-undangan yang berlaku dan/atau tidak melaksanakan sanksi administrasi.


Sumber: Laporan Program Penilaian Peringkat Kerja Perusahaan Dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER), 2019, Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
(Data Diolah Peneliti, 2024)

[bookmark: _Toc162300729][bookmark: _Toc162347298][bookmark: _Toc180530865][bookmark: _Toc190134227][bookmark: _Toc190157966][bookmark: _Toc192028366][bookmark: _Toc192029615][bookmark: _Toc199763834]2.1.4	Green Accounting
Green accounting adalah implementasi akuntansi dengan memasukkan biaya terkait pelestarian pada lingkungan dan kesejahteraan lingkungan sekitar, yang biasanya disebut sebagai biaya - biaya lingkungan, sebagai bagian dalam beban perusahaan (Zulhaimi, 2015). Ningsih & Rachmawati (2017) menyatakan green acccounting melibatkan anggaran lingkungan dan biaya operasi perusahaan. Green accounting bisa meningkatkan kinerja pada lingkungan, pengendalian biaya, investasi teknologi ramah lingkungan, serta menawarkan proses produk ramah lingkungan. Berdasarkan definisi tersebut, green accounting dapat disimpulkan sebagai bidang akuntansi yang mengungkapkan biaya terkait aktivitas perusahaan yang berkaitan dengan lingkungan.	
Green accounting dapat meminimalkan dampak buruk dari kegiatan operasi perusahaan terhadap alam, green accounting mengandalkan suatu perusahaan untuk menangani dampak yang timbul di lingkungan. Perusahaan yang menyadari isu-isu lingkungan biasanya akan mengembangkan kebijakan yang lebih ramah lingkungan (Widyowati & Damayanti, 2022). Perusahaan dapat mengurangi masalah lingkungan dengan menerapkan green accounting. Tujuan dari pengimplementasian green accounting ialah memperbaiki efisiensi dalam mengelola lingkungan dengan mengevaluasi aktivitas pada lingkungan dari perspektif biaya (evironmental cost) dan manfaat atau efek (economic benefit) (Dewi, 2016). Dari sudut pandang jangka panjang investor, biaya akuntansi lingkungan dianggap sebagai salah satu bentuk investasi karena kemampuannya dalam mengurangi masalah lingkungan. Pencatatan biaya lingkungan perusahaan dapat menciptakan citra positif di mata investor, yang berdampak pada keputusan investasi mereka (Faizah, 2020)
	Peraturan biaya lingkungan di Indonesia telah ada dalam PSAK nomor 33 dan PP nomor 78 tahun 2010. Menjelaskan bahwa perusahaan yang beroperasi langsung berhubungan terkait lingkungan diwajibkan agar memberikan  tanggung jawabnya dengan berkontribusi kepada masyarakat serta lingkungan (Riyadh et  al., 2020). Alokasi biaya lingkungan digunakan sebagai pengukuran dalam variabel green accounting karena, jika sebuah perusahaan menganggap lingkungan sebagai aset dan menjadikannya sebagai strategi utama dalam operasinya, maka perusahaan tersebut dapat mengambil langkah untuk menciptkan kondisi yang lebih ramah dengan melakukan pengelolaan lingkungan (Qodratilah, 2021)
	Menurut Zulhaimi (2015), perusahaan harus dapat mengelola biaya lingkungan untuk menjadi industri yang peduli terhadap lingkungan, seperti pemakaian bahan baku yang ramah, pengelolaan limbah yang ramah, dan perhatian terhadap kesejahteran lingkungan sekitar. Don & Mowen (2005) mengatakan biaya lingkungan muncul dari aktivitas yang berkaitan dengan lingkungan, seperti:
1. Environmental prevention costs (biaya pencegahan), yaitu pengeluaran untuk aktivitas yang mencegah produksi limbah yang dapat merusak lingkungan, seperti pemilihan pemasok, pelatihan karyawan, dan studi dampak lingkungan.
2. Environmental detection cost (biaya deteksi) mencakup pengeluaran untuk memastikan bahwa produk dan proses memenuhi standar lingkungan, melalui audit pemerikasaan produk, dan pengujian pencemaran.
3. Enviromental internal failure cost (biaya kegagalan internal) yaitu biaya yang muncul akibat limbah yang diproduksi tetapi tidak dibuang, termasuk pengoperasian peralatan pengendali polusi dan pengolahan limbah beracun.
4. Enviromental external failure cost (biaya kegagalan eksternal) adalah biaya yang timbul setelah limbah dibuang ke lingkungan, seperti pembersihan area tercemar dan dampak negatif terhadap lapangan pekerjaan. 
Green accounting bertujuan untuk meminimalkan dampak negatif dari kegiatan operasional perusahaan terhadap lingkungan. Green accounting bergantung dengan perusahaan untuk menangani masalah yang muncul di lingkungan sekitar. Sebuah perusahaan sangat bergantung pada karakteristiknya dalam memahami isu-isu lingkungan, pemahaman ini tentang masalah lingkungan yang membawa perusahaan memahami kebijakannya terutama berkaitan keselamatan pada lingkungan (Widyowati & Damayanti, 2022). Green accounting memiliki peran krusial dalam menentukan keberhasilan perusahaan di masa depan. Hal ini disebabkan oleh kemampuan green acccounting dalam menciptakan alur produksi yang ramah terhadap lingkungan. Selain itu green acounting tidak menyebabkan biaya menjadi boros, sebaliknya dapat mendorong pengehematan biaya bagi perusahaan dalam jangka panjang (Agustina, 2023). Dalam penelitian ini, biaya lingkungan diartikan sebagai keseluruhan pengeluaran perusahaan yang dialokasikan untuk kegiatan melindungi dan mengelola lingkungan (Riyadh et  al., 2020).
[bookmark: _Toc162300731][bookmark: _Toc162347300][bookmark: _Toc180530866][bookmark: _Toc190134228][bookmark: _Toc190157967][bookmark: _Toc192028367][bookmark: _Toc192029616][bookmark: _Toc199763835]2.1.5	Sustainability report
	Pengungkapan sustainability report merupakan penyempurnaan Corporate Social Responsibility (CSR). Sustainability report yaitu dokumen dengan menyajikan informasi mengenai kinerja pada perusahaan dalam aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan kepada pemangku kepentingan atau stakeholder dalam periode satu tahun. Di Indonesia, sustainability report atau laporan keberlanjutan telah digunakan pada tahun 2000 serta mengacu pada Global Reporting Intiviatives (GRI), yang menjadi acuan bagi perusahaan dalam menyusun laporan (Maharani & Widiatmoko, 2024).
[bookmark: _Toc162347301]Global Reporting Invitiative (GRI) mengartikan sustainability report atau laporan keberlanjutan sebagai praktik yang mengungkapkan serta mengukur kegiatan pada perusahaan sebagai bentuk tanggung jawab terhadap semua pemangku kepentingan terkait kinerja organisasi untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Laporan keberlanjutan ini bertujuan untuk memberikan akuntabilitas bagi seluruh pihak terkait dalam mendukung kinerja pada perusahaan menuju pembangunan yang berkelanjutan. Perkembangan laporan keberlanjutan menunjukkan tren yang baik atau positif. Laporan keberlanjutan mendapatkan perhatian dari perusahaan-perusahaan di Indonesia untuk mengungkapkan elemen dan informasi yang tidak tercakup dalam laporan tahunan (annual report) dan laporan keuangan (financial statements), ini menunjukan bahwa perusahaan di Indonesia semakin menyadari pentingnya laporan keberlanjutan bersamaan dengan laporan keuangan. Penilaian kinerja perusahaan tidak hanya dilihat dari aspek keuangan, tetapi juga harus mencakup perhatian keberhasilan diluar konteks keuangan untuk meningkatkan nilai perusahaan secara keseluruhan  (Pujiningsih, 2020). 
Elkington (1997) mengemukakan sustainability report merujuk pada sebuah laporan yang tidak fokus mencakup informasi tentang kinerja pada keuangan perusahaan, tetapi tentang aspek non-keuangan, seperti kegiatan sosial dan lingkungan yang membuat perusahaan untuk tumbuh secara berkelanjutan atau mencapai kinerja berkelanjutan. Konsep laporan keberlanjutan ini berasal dari konsep Triple Bottom Line yang merupakan pengembangan dari konsep pembangunan berkelanjutan, yang secara jelas menghubungkan tujuan dan tanggung jawab perusahaan terhadap pemegang saham dan pemangku kepentingan.
	Pengukuran pengungkapan sustainability report dilakukan mengacu pada indikator yang ditetapkan standar global, seperti Global Reporting Intiviative (GRI). GRI menyediakan pedoman terstandar untuk pelaporan keberlanjutan yang mencakup tiga dimensi utama, yaitu ekonomi, sosial, dan lingkungan.  Perhitungan Sustainability Report Disclosure Index (SRDI) dengan memberikan skor 1 pada setiap item yang diungkapkan dalam laporan, dan skor 0 untuk item yang tidak diungkapkan. Setelah memberikan skor pada semua item selesai, skor-skor tersebut ditotalkan untuk menghasilkan total skor bagi perusahaan masing-masing (Putra & Subroto, 2022). Dengan pendekatan ini, perusahaan dievaluasi berdasarkan sejauh mana mereka mengungkapkan informasi keberlanjutan. Penilaian ini membantu menilai transparansi dan akuntanbilitas serta memberikan gambaran menyeluruh tentang kontribusi perusahaan terhadap pembangunan keberlanjutan. Penilaian ini penting bagi stakeholder untuk memahami dampak perusahaan di bidang ekonomi, lingkungan, dan sosial, serta mendorong praktik yang lebih baik di masa depan. 
	Adapun item-item yang digunakan dalam pengungkapan sustainability report menurut Global Reporting Initiative 2016/2021  adalah sebagai berikut:
[bookmark: _Toc192033479][bookmark: _Toc192371607]Tabel 2.2 Pengungkapan Aspek Ekonomi
	Kinerja Ekonomi
(GRI 201)
	201-1
	Nilai ekonomi langsung yang dihasilkan dan didistribusikan

	
	201-2
	Implikasi finansial serta risiko maupun peluang lain akibat perubahan iklim

	
	201-3
	Kewajiban program pensiun manfaat pasti dan program pensiun lainnya

	
	201-4
	Bantuan finansial yang diterima pemerintah

	Keberadaan Pasar
(GRI 202)
	202-1
	Rasio standar upah karyawan entry-level berdasarkan jenis kelamin terhadap upah mi  nimum regional

	
	202-2
	Proporsi manajemen senior yang berasal dari masyarakat lokal

	Dampak Ekonomi Tidak Langsung
(GRI 203)
	203-1
	Investasi infrastruktur serta dukungan layanan

	
	203-2
	Dampak ekonomi secara tidak langsung yang signifikan

	Praktik Pengadaan
(GRI 204)
	204-1
	Proporsi pengeluaran pada pemasok lokal

	Anti Korupsi
(GRI-205)
	205-1
	Operasi yang dinilai mempunyai risiko terkait korupsi

	
	205-2
	Komunikasi juga pelatihan mengenai kebijakan ataupun prosedur anti-korupsi

	
	205-3
	Insiden korupsi yang terbukti dan langkah yang diambil

	Perilaku Anti Persaingan
(GRI 206)
	206-1
	Langkah-langkah hukum pada perilaku anti-persaingan, monopoli dan praktik anti-trust

	Pajak 2019
(GRI 207)
	207-1
	Pendekatan terhadap pajak

	
	207-2
	Tata kelola pajak, pengendalian, dan manajemen risiko

	
	207-3
	Keterlibatan pemangku kepentingan dan pengelolaan masalah yang terkait dengan pajak

	
	207-4
	Pelaporan per negara


Sumber: Global Reporting Initiative (Data Diolah Peneliti, 2024)

[bookmark: _Toc192033480][bookmark: _Toc192371608]Tabel 2.3 Pengungkapan Aspek Lingkungan
	Material
(GRI 301)
	301-1
	Material yang digunakan berdasarkan berat atau volume

	
	301-2
	Material input dari daur ulang yang digunakan

	
	301-3
	Produk reclaimed dan material kemasannya

	Energi
(GRI 302)
	302-1
	Konsumsi energi dalam organisasi

	
	302-2
	Konsumsi energi di luar organisasi

	
	302-3
	Intensitas energi

	
	302-4
	Pengurangan konsumsi energi

	
	302-5
	Pengurangan pada energi yang di butuhkan untuk jasa maupun produk

	Air
(GRI 303)
	303-1
	Pengambilan air berdasarkan sumber

	
	303-2
	Sumber air yang signifikan karena dipengaruhi oleh pengambilan air

	
	303-3
	Daur ulang juga penggunaan air kembali

	
	303-4
	Pembuangan air

	Keanekaragaman hayati
(GRI 304)
	304-1
	Lokasi operasional yang dimiliki, dikelola, atau berdekatan dengan kawasan lindung juga kawasan dengan nilai keanekaragaman yang tinggi di luar kawasan lindung

	
	304-2
	Dampak signifikan dari kegiatan, jasa, serta produk pada keanekaragaman hayati

	
	304-3
	Habitat yang dilindungi maupun direstorasi

	
	304-4
	Spesies Daftar Merah IUCN serta spesies daftar konservasi nasional dengan habitat pada wilayah yang terkena efek operasi

	Emisi
(GRI 305)
	305-1
	Emisi GRK (Cakupan 1) langsung

	
	305-2
	Emisi energi GRK (Cakupan 2) tidak langsung

	
	305-3
	Emisi GRK (Cakupan 3) tidak langsung lainnya

	
	305-4
	Intensitas emisi GRK

	
	305-5
	Pengurangan emisi GRK

	
	305-6
	Emisi zat perusak oxon (ODS)

	
	305-7
	Nitrogen oksida, sulfur oksida serta emisi udara lainnya yang signifikan

	Air Limbah (Efluen) dan Limbah
(GRI 306)
	306-1
	Pelepasan air berdasarkan kualitas dan tujuan

	
	306-2
	Limbah berdasakan jenis maupun metode pembuangannya

	
	306-3
	Tumpahan yang signifikan

	
	306-4
	Pengangkutan limbah yang berbahaya

	
	306-5
	Air yang telah dipengaruhi oleh limbah

	Kepatuhan Lingkungan
(GRI 307)
	307-1
	Ketidakpatuhan terhadap UU serta peraturan tentang lingkungan hidup lainnya

	Penilaian Lingkungan Pemasok
(GRI 308)
	308-1
	Seleksi pemasok baru dengan menggunakan kriteria lingkungan

	
	308-2
	Dampak lingkungan yang negatif pada rantai pasokan juga tindakan yang telah diambil


Sumber: Global Reporting Initiative (Data Diolah Peneliti, 2024)
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Tabel 2.4 Pengungkapan Aspek Sosial
	Kepegawaian
(GRI 401)
	401-1
	Perekrutan karyawan baru serta turnover

	
	401-2
	Tunjangan yang diberikan untuk karyawan tetap yang tidak diberikan kepada karyawan sementara ataupun paruh waktu

	
	401-3
	Cuti melahirkan

	Hubungan tenaga kerja/manajemen
(GRI 402)
	402-1
	Periode pemberitahuan minimum terkait perubahan operasional

	Kesehatan dan keselamatan kerja
(GRI 403)
	403-1
	Perwakilan pekerja dalam komite resmi gabungan manajemen-pekerja untuk kesehatan dan keselamatan

	
	403-2
	Identifikasi bahaya, penilaian risiko, dan investigasi insiden

	
	403-3
	Layanan kesehatan kerja

	
	403-4
	Topik kesehatan dan keselamatan telah dicakup dalam perjanjian resmi bersama serikat buruh

	
	403-5
	Pelatihan pekerja tentang kesehatan dan keselamatan kerja

	
	403-6
	Promosi kesehatan pekerja 

	
	403-7
	Pencegahan dan mitigasi dampak kesehatan dan keselamatan kerja yang terkait langsung dengan hubungan bisnis

	
	403-8
	Pekerja yang terlindung oleh sistem manajemen K3

	
	403-9
	Cedera akibat pekerjaan

	
	403-10
	Penyakit karena pekerjaan

	Pelatihan dan Pendidikan
(GRI 404)
	404-1
	Rata-rata jam pelatihan per tahun dari per karyawan

	
	404-2
	Program peningkatan keterampilan karyawan dan bantuan peralihan

	
	404-3
	Persentase karyawan yang menerima tinjuan rutin terhadap kinerja dan pengembangan karir

	Keanekaragaman dan Kesempatan Setara
(GRI 405)
	405-1
	Keanekaragaman badan tata kelola serta karyawan

	
	405-2
	Rasio gaji pokok dan remunasi perempuan dibandingkan dengan laki-laki

	Non-diskriminasi
(GRI 406)
	406-1
	Insiden diskriminasi dan suatu tindakan perbaikan yang dilakukan

	Kebebasan Berserikat dan Perundingan Kolektif
(GRI 407)
	407-1
	Operasi dan pemasok dimana hak atas kebebasan dalam berserikat serta perundingan kolektif mungkin dapat berisiko

	Pekerja Anak
(GRI 408)
	408-1
	Operasi dan pemasok yang bersiko signifikan terhadap insiden pekerja anak

	Kerja Paksa atau Wajib Kerja
(GRI 409)
	409-1
	Operasi dan pemasok yang bersiko signifikan terhadap insiden kerja maupun wajib kerja

	Prakitk Keamanan
(GRI 410)
	410-1
	Petugas keamanan yang dilatih mengenai kebijakan dan prosedur HAM

	Hak-Hak Masyarakat Adat
(GRI 411)
	411-1
	Insiden pelanggaran yang melibatkan hak-hak masyarakat

	Penilaian Hak Asasi Manusia
(GRI 412)
	412-1
	Operasi-operasi yang telah dtinjau HAM atau penilaian dampaknya

	
	412-2
	Pelatihan karyawan mengenai kebijakan ataupun prosedur HAM

	
	412-3
	Perjanjian dan kontrak investasi signifikan yang memasukkan klausul-klausul HAM maupun yang telah melalui penyaringan

	Masyarakat Lokal
(GRI 413)
	413-1
	Operasi dengan keterlibatan masyarakat lokal, program pengembangan, serta penilaian dampak

	
	413-2
	Operasi yang secara aktual dan yang berpotensi memiliki dampak negatif signifikan terhadap masyarakat lokal

	Penilaian Sosial dan Pemasok
(GRI 414)
	414-1
	Seleksi pemasok baru dengan menggunakan kriteria sosial

	
	414-2
	Dampak sosial negatif dalam rantai pasokan dan tindakan yang telah diambil

	Kebijakan Publik
(GRI 415)
	415-1
	Kontribusi politik

	Kesehatan dan Keselamatan Pelanggan
(Gri 416)
	416-1
	Penilaian dampak kesehatan dan keselamatan dari berbagai kategori produk maupun jasa

	
	416-2
	Insiden ketidakpatuhan sehubungan dengan dampak kesehatan dan keselamatan dari produk dan jasa

	Pemasaran dan Pelabelan
(GRI 417)
	417-1
	Persyaratan untuk pelabelan serta informasi produk dan jasa

	
	417-2
	Insiden ketidakpatuhan terkait pelabelan serta informasi produk dan jasa

	
	417-3
	Insiden ketidakpatuhan terkait komunikasi pemasaran

	Privasi Pelanggan
(GRI 418)
	418-1
	Pengaduan yang berdasar mengenai pelanggaran terhadap privasi pelanggan maupun hilangnya data pelanggan

	Kepatuhan Sosial
(GRI 419)
	419-1
	Ketidakpatuhan terhadap UU dan peraturan di bidang sosial dan ekonomi


Sumber: Global Reporting Initiative (Data Diolah Peneliti, 2024)
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[bookmark: _Toc162347305]Nilai pada perusahaan dianggap representasi kondisi perusahaan yang mencerminkan pencapaian kinerjanya serta nilai dari masyarakat berdasarkan bermacam faktor. Nilai pada perusahaan adalah elemen krusial bagi kreditur dan investor, dimana berhubungan langsung terhadap harga saham perusahaan dan investor memperkirakan tingkat keberhasilan perusahaan. Seiring dengan kinerja perusahaan, nilai tersebut dapat mengalami kenaikan atau penurunan (Yuliani & Prijanto, 2022). Oleh karena itu, nilai pada perusahaan dapat meningkat atau menurun tergantung pencapaian tujuan kinerja pada perusahaan. Keuntungan besar dapat meningkatkan nilai perusahaan, sementara ketidakmampuan mencapai tujuan kinerja dapat menyebabkan penurunan nilai pada perusahaan. Nilai yang tinggi mempunyai dampak positif terhadap persepsi investor terhadap perusahaan tersebut (Lestari & Khomsiyah, 2023).
Harga saham merupakan indikator penting yang perlu diperhatikan karena fluktuasinya mencerminkan kondisi keuangan perusahaan pada waktu tertentu. Kenaikan harga saham menunjukkan bahwa perusahaan mencapai nilai tertinggi atau memiliki kondisi keuangan yang baik bagi para pemegang saham. Sebaliknya, penurunan harga saham dapat menunjukkan kondisi yang kurang menguntungkan. Kenaikan harga saham yang konsisten mendapatkan perhatian dari investor agar berinvestasi dalam perusahaan dengan harapan menghasilkan keuntungan yang tinggi.
Penelitian ini memanfaatkan rasio Tobin’s Q sebagai proksi untuk nilai perusahaan, yang dikembangkan oleh James Tobin pada tahun 1987. Rasio ini dianggap sebagai indikator terbaik untuk menilai nilai perusahaan karena mencerminkan lebih dari sekedar minat investor dalam bentuk saham. Tobin’s Q mencakup seluruh elemen utang dan modal saham perusahaan. Rasio ini diartikan sebagai total nilai pasar ekuitas ditambah dengan kewajiban dan saham preferen, lalu dibagi dengan jumlah aset perusahaan. Semakin tinggi rasio Tobin’s Q, semakin baik prospek pertumbuhan perusahaan, karena investor cenderung berinvestasi lebih banyak pada perusahaan yang mempunyai nilai pasar aset lebih tinggi dibandingkan nilai bukunya (Nurfina & Widyarti, 2016).
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Penelitian terdahulu menyediakan dasar teoritis dan empiris yang dapat memperluas wawasan terkait isu yang dibahas. Selain itu, kajian terhadap penelitian terdahulu juga berperan dalam mengidentifikasi celah-celah penelitian yang belum terungkap serta metode yang telah digunakan oleh para peneliti sebelumnya. Berikut ini adalah beberapa penelitian yang relevan dengan topik ini:

[bookmark: _Toc192371610]Tabel 2.5 Penelitian Terdahulu
	[bookmark: _Hlk147262387][bookmark: _Hlk191642509]No.
	Nama Peneliti
	Judul Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	1.
	Ade Dwi Lestari & Khomsiyah (2023)
	Pengaruh Kinerja Lingkungan, Penerapan Green Accounting, dan Pengungkapan Sustainability Report Terhadap Nilai Perusahaan
	Variabel dependen:
Nilai Perusahaan

Variabel independen:
a. Kinerja Lingkungan
b. Green Accounting
c. Sustainability Report
	Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Kinerja Lingkungan, Green Accounting, dan Pengungkapan Sustainability Report memiliki dampak positif yang signifikan terhadap nilai perusahaan.

	2.
	Ni Komang Nilawati Astuti, Ni Luh Putu Sri Purnama Pradnyani, & Putu Aristya Adi Wasita (2023)
	Pengaruh Penerapan Green Accounting, Profitabilitas, dan Corporate Social Responsibility Terhadap Nilai Perusahaan
	Variabel dependen:
Nilai Perusahaan

Variabel independen:
a. Green Accounting
b. Profitabilitas
c. Corporate Social Responsibility
	Hasil dalam penelitian menunjukkan bahwa Green Accounting, Profitabilitas, Corporate Social Responsibility berpengaruh positif terhadap nilai.

	3.
	Erlina Juli Setyawati & Fidiana (2023)
	Pengaruh Pengungkapan Sustainability Report dan Intellectual Capital Terhadap Nilai Perusahaan
	Variabel dependen:
Nilai Perusahaan

Variabel independen:
a. Sustainability Report
b. Intellectual Capital
	Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Sustainability Report dan Intellectual Capital berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan.

	4.
	Dhohriyatun Nisaih & Budi Prijanto (2023)
	Pengaruh Pengungkapan Sustainability Report Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Profitabilitas Sebagai Variabel Moderasi pada Perusahaan Sektor Pertanian yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2022
	Variabel dependen:
Nilai Perusahaan

Variabel independen:
Sustainability Report

Variabel moderasi:
Profitabilitas
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengungkapan Sustainability Report memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap Nilai Perusahaan serta Profitabilitas mampu memperkuat hubungan antara pengaruh pengungkapan Sustainability Report dengan Nilai Perusahaan.

	5.
	Ardini Sevilla Ekawati (2023)
	Pengaruh Penerapan Green Accounting Melalui Profitabilitas Sebagai Variabel Mediasi Terhadap Nilai Perusahaan
	Variabel dependen:
Nilai Perusahaan

Variabel independen:
Green Accounting

Variabel mediasi:
Profitabilitas
	Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Green Accounting berpengaruh negatif signifikan terhadap Nilai Perusahaan serta Profitabilitas tidak mampu menghubungkan penerapan Green accounting pada Nilai Perusahaan.

	6.
	Zenitha Soraya Tri Yastynda (2022)
	Pengaruh Penerapan Green Accounting dan Kinerja Lingkungan Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Sektor Basic Material dan Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
	Variabel dependen:
Nilai Perusahaan

Variabel independen:
c. Green Accounting
d. Kinerja Lingkungan



	Hasil dalam penelitian menunjuka bahwa Green Accounting memiliki pengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan dan Kinerja Lingkungan tidak menunjukan pengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan.

	7.
	Catur Muhammad Erlangga, Achmad Fauzi, & Ati Sumiati (2021)
	Penerapan Green Accounting dan Corporate Social Responsibility Disclosure Terhadap Nilai Perusahaan Melalui Profitabilitas
	Variabel dependen:
Nilai Perusahaan

Variabel independen:
a. Green Accounting
b. Corporate Social Responsibilty Disclosure

Variabel mediasi:
Profitabilitas
	Hasil dalam penelitian menunjukkan bahwa penerapan Green Accounting berpengaruh dan signifikan terhadap nilai perusahaan dan Corporate Social Responsibility Disclosure berpengaruh dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan.

	8.
	Shella Gilby Sapulette & Franco Benony Limba (2021)
	Pengaruh Penerapan Green Accounting dan Kinerja Lingkungan terhadap Nilai Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020
	Variabel dependen:
Nilai Perusahaan

Variabel independen:
a. Green Accounting
b. Kinerja Lingkungan

	Hasil dalam penelitian menunjukkan bahwa Green Accounting tidak menunjukkan pengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan. Namun, Kinerja Lingkungan menunjukan pengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan.

	9.
	Mya Pramita, Agussalim M, & Desmiwerita (2021)
	Pengaruh Pengungkapan Sustainability Report dan intellectual Capital Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode Tahun 2014-2019)
	Variabel dependen:
Nilai Perusahaan

Variabel independen:
a. Sustainability Reporting
b. Intellectual Capital
	Hasil dalam penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Sustainability Reporting berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
nilai perusahaan. Secara parsial Intellectual Capital berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan. Secara simultan Sustainability Reporting dan Intellectual Capital berpengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan.

	10.
	Dini Dwi Wardani & Lailatus Sa’adah (2020)
	Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Kinerja Keuangan Sebagai Variabel Intervening
	Variabel dependen:
Nilai Perusahaan

Variabel independen:
Kinerja Lingkungan

Variabel intervening:
Kinerja Keuangan
	Hasil dalam penelitian menunjukan bahwa Kinerja Lingkungan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 

	11.
	Virgoria Dwi Pujiningsih (2020)

	Pengaruh Sustainability Report Terhadap Nilai Perusahaan dengan Good Corporate Governance sebagai Variabel Pemoderasi
	Variabel dependen:
Nilai Perusahaan

Variabel independen:
Sustainability Report

Variabel pemoderasi:
Good Corporate Goverance
	Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Sustainability Report memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 

	12.
	Indah Ayu Mardiana & Eni Wuryani (2019)
	Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Profitabilitas Sebagai Variabel Pemoderasi
	Variabel dependen:
Nilai Perusahaan

Variabel independen:
Kinerja Lingkungan

Variabel pemoderasi:
Profitabilitas
	Hasil yang dapat disimpulkan bahwa
Kinerja Lingkungan berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan. 


	13.
	I Made Edi Wijaya Kusuma & Luh Gede Krisna Dewi (2019)
	Pengaruh Kinerja Lingkungan pada Nilai Perusahaan dengan Good Corporate Governance Sebagai Variabel Pemoderasi
	Variabel dependen: 
Nilai Perusahaan

Variabel independen:
Kinerja Lingkungan

Variabel pemoderasi:
Good Corporate Goverance
	Hasil penelitian Kinerja Lingkungan berpengaruh positif pada nilai perusahaan serta Good Corporate Goverance memperkuat pengaruh Kinerja Lingkungan pada Nilai Perusahaan.


Sumber: Penelitian Terdahulu (Diolah Peneliti, 2024)

[bookmark: _Toc180530869][bookmark: _Toc190134231][bookmark: _Toc190157970][bookmark: _Toc192028370][bookmark: _Toc192029619][bookmark: _Toc199763838]2.3	Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual menggambarkan keterkaitan antara konsep utama serta konsep-konsep terkait dari masalah yang menjadi fokus penelitian. Kerangka konsep ini diperoleh dari teori dasar utama pada penelitian ini. Dalam ruang lingkup penelitian ini, kerangka konsep bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara teori stakeholder dan teori legitimasi dengan pengaruh kinerja pada lingkungan, implementasi green accounting, dan pengungkapan sustainability report terhadap nilai pada perusahaan. 
Teori stakeholder menekankan pentingnya perusahaan dalam memenuhi kebutuhan dan harapan para pemangku kepentingan (stakeholder), dengan melibatkan stakeholder dalam strategi bisnis, perusahaan dapat membangun kepercayaan, meningkatkan reputasi, dan pada akhirnya meningkatkan nilai perusahaan. Sedangkan, dalam teori legitimasi, teori ini berfokus pada upaya perusahaan untuk dapat serta mempertahankan legitimasi dari masyarakat dengan menunjukkan aktivitasnya sejalan sesuai norma, nilai, dan harapan sosial. Legitimasi yang diperoleh dapat berdampak positif pada citra perusahaan, menarik lebih banyak investor, dan meningkatkan nilai perusahaan.
Berdasarkan uraian tersebut, kerangka konsep penelitian ini adalah sebagai berikut: 


Teori Legitimasi
Teori Stakeholder

Citra perusahaan
Keterkaitan berbagai pihak


Komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan
Pihak pemangku kepentingan (stakeholder) dan perusahaan (entitas bisnis)


Sustainability Report
Green Accounting
Kinerja Lingkungan



Nilai Perusahaan
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Gambar 2.1  Kerangka Konsep
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2024
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[bookmark: _Toc162298194][bookmark: _Toc162300743][bookmark: _Toc162347316][bookmark: _Toc180530875][bookmark: _Toc190134233][bookmark: _Toc190157972][bookmark: _Toc192028372][bookmark: _Toc192029621][bookmark: _Toc199763840]2.4.1	Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Nilai Perusahaan
	Kinerja pada lingkungan adalah bentuk nyata dari tanggung jawab perusahaan terhadap kelestarian lingkungan serta mencerminkan komitmen dalam menerapkan praktik pengelolaan lingkungan yang efektif dan berkelanjutan. Kinerja ini dapat diukur melalu berbagai indikator, salah satunya adalah Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER) yang dikembangkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK). Semakin tinggi peringkat PROPER yang diperoleh perusahaan (misalnya, hijau atau emas), maka semakin baik pula kinerja lingkungannya. Peringkat ini menunjukkan sejauh mana perusahaan menjalankan praktik yang ramah lingkungan, seperti pengelolaan limbah, efisiensi energi, dan konservasi sumber daya alam. Ketika perusahaan melaksanakan aktivitas pengelolaan lingkungan secara optimal, hal ini tidak hanya menunjkkan kepatuhan terhadap tanggung jawab sosial, tetapi juga mampu menarik perhatian investor yang peduli terhadap isu lingkungan. Tanggapan positif dari investor tergambar dalam meningkatnya nilai saham, sehingga pengelolaan lingkungan yang efisiensi menjadi strategi penting untuk menciptakan keunggulan kompetitif dan meningkatkan nilai perusahaan di pasar (Mardiana & Wuryani, 2019). 
	Dalam perspektif teori stakeholder, yang dikemukakan oleh Freeman & Redd (1983), perusahaan tidak fokus bertanggung jawab kepada shareholder melainkan fokus juga terhadap pemangku kepentingan lainnya, termasuk pemerintah, masyarakat, pelanggan, dan lembaga lingkungan. Oleh karena itu, perusahaan dituntut untuk mengelola dampak negatif dari aktivitas operasionalnya terhadap ligkungan guna memperoldeh dukungan dan legitimasi dari stakeholder. Apabila perusahaan mampu menunjukkan komitmen terhadap lingkungan melalui peringkat PROPER yang baik, maka stakeholder akan menilai perusahaan tersebut memiliki prospek keberlanjutan yang tinggi. Hal ini berpotensi meningkatnya nilai pada perusahaan di mata investor dan publik.
	Dalam penelitian Mardiana & Wuryani (2019) dan Lestari & Khomsiyah (2023), menunjukkan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, sehingga dugaan hipotesis sebagai berikut:
H1 : Kinerja Lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan.
[bookmark: _Toc162300745][bookmark: _Toc162347318][bookmark: _Toc180530876][bookmark: _Toc190134234][bookmark: _Toc190157973][bookmark: _Toc192028373][bookmark: _Toc192029622][bookmark: _Toc199763841]2.4.2.	Penerapan Green Accounting terhadap Nilai Perusahaan
Green accounting  atau akuntansi lingkungan merupakan suatu pendekatan akuntansi yang memasukkan biaya-biaya terkait lingkungan sebagai informasi keuangan pada perusahaan (Zulhaimi, 2015). Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan transparansi atas aktivitas dan beban lingkungan yang timbul akibat operasional perusahaan, seperti biaya pengendalian limbah, audit lingkungan, konservasi energi, serta pengembangan teknologi ramah lingkungan (Widyowati & Damayanti, 2022). Penerepan green accounting menjadi langkah awal yang penting bagi perusahaan dalam menghadapi tantangan lingkungan, karena melalui pencatatan biaya lingkungan dalam laporan keuangan, perusahaan menunjukkan komitmen terhadap keberlanjutan dan akuntabilitas. Praktik ini memungkinkan evaluasi kinerja lingkungan yang lebih menyeluruh, mendorong perbaikan berkelanjutan, serta meningkatkan reputasi perusahaan di mata konsumen dan pemangku kepentingan yang peduli terhadap tanggung jawab sosial dan lingkungan (Hamidi, 2019). 
Menurut teori legitimasi (Suchman, 1995), perusahaan membutuhkan legitimasi agar dapat terus beroperasi dan mendapatkan dukungan masyarakat serta seluruh pemangku kepentingan. Cara agar memperoleh legitimasi ini adalah dengan menerapkan green accounting sebagai bentuk transparansi terhadap dampak lingkungan dari aktivitas perusahaan. Dengan melaporkan biaya dan manfaat dari kebijkan lingkungan, perusahaan dapat membangun citra yang baik dan meningkatkan daya tarik bagi investor serta konsumen yang peduli terhadap isu keberlanjutan. 
Penelitian oleh Erlangga et  al., (2021) dan Astuti et  al., (2023) menunjukkan penerapan green accounting berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, sehingga dugaan hipotesis sebagai berikut:
H2 : Penerapan Green Accounting berpengaruh positif dan siginifkan terhadap Nilai Perusahaan.
[bookmark: _Toc162300746][bookmark: _Toc162347319][bookmark: _Toc180530877][bookmark: _Toc190134235][bookmark: _Toc190157974][bookmark: _Toc192028374][bookmark: _Toc192029623][bookmark: _Toc199763842][bookmark: _Toc162298196]2.4.3	Pengungkapan Sustainability Report terhadap Nilai Perusahaan
Sustainability report merupakan laporan yang menyajikan informasi mengenai kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungan perusahaan yang disusun secara periodik untuk menyampaikan akuntabilitas perusahaan kepada para stakeholder dalam rangka mendukung pembangunan berkelanjutan. Di indonesia, penyusunan laporan ini umumnya mengacu pada pedoman Global Reporting Initiative (GRI) yang mencakup tiga aspek utuma: ekonomi, sosial, dan lingkungan. Pengungkapan laporan keberlanjutan berfungsi sebagai alat komunikasi penting bagi perusahaan untuk menunjukkan tanggung jawab sosial dan lingkungan mereka (Pujiningsih, 2020). Dengan menyajikan informasi yang transparan mengenai kinerja mereka dalam aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan, perusahaan dapat memperoleh legitimasi dari pemangku kepentingan. Ketika perusahaan berhasil memenuhi harapan pemangku kepentingan, hal ini dapat memperkuat reputasi mereka dan meningkatkan nilai pasar (Badjuri et  al., 2021). 
Teori legitimasi, yang dikemukakan oleh Suchman (1995), menjelaskan bahwa perusahaan perlu memperoleh legitimasi dari masyarakat dan pemangku kepentingan untuk dapat beroperasi secara efektif. Dalam konteks ini, pengungkapan sustainability report berfungsi sebagai alat komunikasi yang penting untuk menunjukkan komitmen terhadap tanggung jawab sosial serta lingkungan. Masyarakat dan investor semakin memperhatikan aspek keberlanjutan dalam pengambilan keputusan. Dengan demikian, perusahaan yang aktif dalam mengungkapkan sustainability report tidak hanya memenuhi ekpektasi sosial, tetapi juga dapat meningkatkan kepercayaan investor (Lestari & Khomsiyah, 2023). Melalui penyampaian informasi yang komprehensif dan transparan mengenai kegiatan keberlanjutan, perusahaan berupaya menunjukkan bahwa operasionalnya sejala  dengan nilai, norma, dan harapan sosial guna membangun citra positif. 
Penelitian oleh Pujiningsih (2020) dan Setyawati & Fidiana (2023) bahwa pengungkapan sustainability report berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, sehingga dugaan hipotesis sebagai berikut:
[bookmark: _Toc162300749][bookmark: _Toc162347323][bookmark: _Toc180530878][bookmark: _Toc190134236][bookmark: _Toc190157975]H3 : Pengungkapan Sustainability Report berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan.
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2.5	Model Penelitian
Berikut merupakan pendekatan penelitian yang dibuat berdasarkan pengembangan hipotesis yang telah disebutkan di atas:
[bookmark: _Toc199763844]H3 (+)
H2 (+)
H1 (+)
Nilai Perusahaan
Sustainability Report 
Green Accounting
Kinerja Lingkungan 






Gambar 2.2 Model Penelitian
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2024
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METODE PENELITIAN
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[bookmark: _Toc162298203][bookmark: _Toc162300754][bookmark: _Toc162347326][bookmark: _Toc180530882][bookmark: _Toc190134240][bookmark: _Toc190157979][bookmark: _Toc192028379][bookmark: _Toc192029628][bookmark: _Toc199763847]Dua variabel penelitian yang digunakan, yaitu variabel dependen dan variabel independen, dengan tujuan untuk menguji pengaruh kinerja pada lingkungan, implementasi green accounting, dan pengungkapan sustainability report terhadap nilai perusahaan. Variabel dependen merupakan fokus utama penelitian ini, yaitu nilai perusahaan. Variabel independen merupakan variabel-variabel yang mempengaruhi variabel dependen tersebut. Dalam penelitian ini, variabel independen terdiri dari kinerja lingkungan, penerapan green accounting, dan pengungkapan sustainability report.
Berikut adalah definisi operasional dari masing-masing variabel yang telah disebutkan: 
3.1.1	Nilai Perusahaan (Y)
Nilai perusahaan adalah indikator yang mencerminkan kualitas perusahaan dan tingkat keuntungan bagi seluruh pemegang saham, yang dapat tercermin dari harga saham perusahaan tersebut. Dalam penelitian ini, nilai perusahaan diukur dengan Tobin's Q. Tobin's Q merupakan metode yang umum digunakan untuk mengukur nilai suatu perusahaan.  Rumus Tobin's Q dapat dinyatakan sebagai berikut:




Keterangan:
Tobin’s Q	: Nilai Perusahaan
MVE		: Jumlah saham yang beredar x harga penutupan saham akhir tahun
DEBT		: Kewajiban jangka panjang + kewajiban jangka pendek
TA		: Total aset
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Kinerja lingkungan mencerminkan tanggung jawab perusahaan dalam menjaga kelestarian lingkungan dalam konteks operasionalnya. Pengukuran kinerja lingkungan dilakukan dengan peringkat PROPER (Program Penilaian Peringkat Kinerja Lingkungan). Semakin besar kinerja pada lingkungan perusahaan, semakin tinggi kepercayaan stakeholder terhadap komitmen perusahaan dalam pengelolaan lingkungan. Tingkat PROPER yang diberikan dengan nilai/skor didasarkan pada kriteria-kriteria tertentu, sebagai berikut:
	[bookmark: _Hlk199164845]Warna
	Kategori
	Skor

	Emas
	Sangat Baik
	5

	Hijau
	Baik
	4

	Biru
	Cukup
	3

	Merah
	Buruk
	2

	Hitam
	Sangat BurukSumber: PROPER, Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (Diolah oleh peneliti, 2024)

	1


[bookmark: _Toc180533203]Tabel 3.1 Skoring Tingkat PROPER
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Green accounting merupakan pendekatan dalam akuntansi yang memasukkan aspek lingkungan ke dalam laporan keuangan perusahaan. Pendekatan ini melibatkan perhitungan semua biaya yang terkait dengan kegiatan perusahaan yang berpengaruh pada lingkungan, serta cara perusahaan menangani dan mengelola biaya tersebut. Tujuan dari penerapan green accounting untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas perusahaan dalam konteks keberlanjutan.
Ungkapan ”green accounting” digunakan untuk menggambarkan akuntansi yang mencatat, menyajikan, dan melaporkan biaya yang berdampak pada lingkungan. Menurut Hamidi (2019) informasi akuntansi ini dapat dimanfaatkan oleh semua pemangku kepentingan untuk dasar pengambilan keputusan. Praktik akuntansi yang dikenal sebagai ”Green accounting” menggabungkan aspek keuangan, sosial, dan lingkungan dalam operasinya.
Menurut Don & Mowen (2005), green accounting termasuk beberapa kategori biaya antara lain:
1. Environmental prevention costs (biaya pencegahan), yaitu pengeluaran untuk mencegah produksi limbah yang merusak lingkungan, seperti pemilihan pemasok, pelatihan karyawan, dan studi dampak lingkungan.
2. Environmental detection cost (biaya deteksi) mencakup pengeluaran untuk memastikan bahwa produk dan proses memenuhi standar lingkungan, melalui audit pemerikasaan produk, dan pengujian pencemaran.
3. Enviromental internal failure cost (biaya kegagalan internal) yaitu biaya yang muncul akibat limbah yang diproduksi tetapi tidak dibuang, termasuk pengoperasian peralatan pengendali polusi dan pengolahan limbah beracun.
4. Enviromental external failure cost (biaya kegagalan eksternal) adalah biaya yang timbul setelah limbah dibuang ke lingkungan, seperti pembersihan area tercemar dan dampak negatif terhadap lapangan pekerjaan.
Biaya lingkungan adalah bentuk dari tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan antara lain biaya pencegahan, biaya pendeteksian, biaya kegagalan internal dan biaya kegagalan eksternal. Biaya lingkungan dalam penelitian ini diukur dengan total biaya yang dikeluarkan untuk perlindungan dan mengelola lingkungan (Riyadh et  al., 2020).
Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah biaya lingkungan yang dikonversi ke dalam bentuk logaritma natural (Ln), yaitu:




Penggunaan logaritma natural (Ln) untuk mengurangi variasi data yang berlebihan. Jika nilai biaya lingkungan digunakan secara langsung, maka nilainya bisa sangat besar, seperti mencapai 55 miliar atau bahkan triliunan. Dengan mengonversi ke format Ln, nilai dapat disederhanakan tanpa mengubah nilai aslinya. Dengan catatan Logaritma natural hanya dapat digunakan pada data positif (+), tidak dapat digunakan pada data negatif (-). Model Ln memiliki beberapa ketentuan, termasuk yang di jelaskan oleh Sugiono (2017) adalah sebagai berikut:
1. Koefisien-koefisien model Ln mempunyai interpretasi yang sederhana.
2. Model Ln sering mengurangi masalah statistik umum yang dikenal sebagai heteroskedastisitas.
3. Model Ln mudah dihitung.
[bookmark: _Toc192028382][bookmark: _Toc192029631][bookmark: _Toc199763850]3.1.4	Sustainability Report
Sustainability report atau laporan keberlanjutan adalah dokumen yang menyajikan informasi mengenai kinerja pada perusahaan dalam aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial kepada pemangku kepentingan atau stakeholder dalam periode satu tahun. Pengukuran pengungkapan sustainability report dilakukan dengan mengacu pada indikator yang telah ditetapkan oleh Global Reporting Intiviative (GRI) yang mencakup tiga dimensi utama, yaitu ekonomi, lingkungan, dan sosial.  Indikator pengukuran yang digunakan yaitu Sustainability Report Disclosure Index (SRDI) yang didasarkan pada GRI Standards 2016 dan GRI 2021. Perhitungan SRDI dengan memberi skor 1 jika suatu item diungkapkan dan skor 0 jika item tersebut tidak diungkapkan oleh perusahaan. Lalu semua item diberi skor, skor tersebut akan dijumlah untuk menghasilkan total skor untuk setiap perusahaan.
Rumus perhitungan Sustainability Report Disclosure Index (SRDI) adalah sebagai berikut:




Keterangan:
SRDI	: Sustainability Report Disclosure Index perusahaan
n	: Jumlah item pengungkapan yang dilakukan perusahaan
k	: Jumlah item yang diharapkan diungkapkan perusahaan
[bookmark: _Toc162300759][bookmark: _Toc162347331][bookmark: _Toc180530884][bookmark: _Toc190134242][bookmark: _Toc190157981][bookmark: _Toc192028383][bookmark: _Toc192029632][bookmark: _Toc199763851]3.2	Populasi dan Sampel Penelitian
[bookmark: _Toc192029633][bookmark: _Toc199763852]3.2.1	Populasi
Populasi difokuskan pada perusahaan-perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2020-2023. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor tekstil dan garmen.
[bookmark: _Toc192029634][bookmark: _Toc199763853]3.2.2	Sampel
Sampel dalam penelitian ini menggunakan metode pengambilan sampel purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel yang melibatkan serangkaian kriteria tertentu, seperti yang tercantum di bawah ini:
1) Perusahaan tekstil dan garmen yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023.
2) Perusahaan tekstil dan garmen yang menerbitkan laporan tahunan (annual report) secara lengkap dalam periode pelaporan 2020-2023 dan dapat dikses melalu website www.idx.co.id dan website perusahaan.
3) Perusahaan tekstil dan garmen yang menerbitkan laporan keberlanjutan (sustainability report) lengkap dalam periode pelaporan 2020-2023 dan dapat diakses melalui website perusahaan.
4) Perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di program peningkatan kinerja perusahaan dalam pengelolaan lingkungan hidup (PROPER) dalam periode 2020-2023.






[bookmark: _Toc180533204]Tabel 3.2 Kriteria Pengambilan Sampel Penelitian
	No
	Kriteria
	Jumlah

	1
	Perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023
	22 

	2
	Perusahaan tekstil dan garmen yang tidak mempublikasi laporan tahunan dan keberlanjutan secara rutin periode 2020-2023
	(3)

	3
	Perusahaan tekstil dan garmen yang tidak terdaftar dalam PROPER periode 2020-2023
	(2)


	Perusahaan yang sesuai dengan kriteria
	17

	Jumlah sampel penelitian selama tahun  2020-2023
	68


[bookmark: _Toc162300760][bookmark: _Toc162347332] Sumber: Data Diolah Peneliti, 2024

[bookmark: _Toc180530885][bookmark: _Toc190134243][bookmark: _Toc190157982][bookmark: _Toc192028384][bookmark: _Toc192029635][bookmark: _Toc199763854]3.3	Jenis dan Sumber Data
Penelitian memiliki karakteristik sebagai penelitian kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder. Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari laporan tahunan (annual report) dan laporan keberlanjutan (sustainability report) yang tercatat di Bursa Efek Indonesia dan website perusahaan pada periode 2020-2023. Sumber data ini dapat diakses melalui situs resmi BEI di www.idx.co.id serta website pada perusahaan.
[bookmark: _Toc162300761][bookmark: _Toc162347333][bookmark: _Toc180530886][bookmark: _Toc190134244][bookmark: _Toc190157983][bookmark: _Toc192028385][bookmark: _Toc192029636][bookmark: _Toc199763855]3.4	Metode Pengumpulan Data
[bookmark: _Toc162300762][bookmark: _Toc162347334][bookmark: _Toc180530887][bookmark: _Toc190134245][bookmark: _Toc190157984][bookmark: _Toc192028386][bookmark: _Toc192029637][bookmark: _Toc199763856]Data yang digunakan adalah data sekunder yang didefinisikan sebagai data yang tidak diperoleh secara langsung oleh peneliti, melainkan telah dikumpulkan atau digunakan sebelumnya oleh organisasi lain. Sumber data sekunder mencakup laporan keuangan, laporan berkelanjutan, dan peringkat PROPER yang diakses dari situs web yang relevan.


3.5	Alat Analisis Data
[bookmark: _Toc162298209][bookmark: _Toc162300763][bookmark: _Toc162347335]	Pada peneltian ini alat analisis yang digunakan untuk mengelola dan menganalisis data dalam penelitian ini adalah aplikasi stastistik SPSS versi 26 for windows.
[bookmark: _Toc154672894][bookmark: _Toc162298210][bookmark: _Toc162300764][bookmark: _Toc162347336][bookmark: _Toc180530888][bookmark: _Toc190134246][bookmark: _Toc190157985][bookmark: _Toc192028387][bookmark: _Toc192029638][bookmark: _Toc199763857]3.5.1	Analisis Statistik Deskriptif
[bookmark: _Toc162298211][bookmark: _Toc162300765][bookmark: _Toc162347337]Statistik deskriptif adalah metode statistik yang digunakan dalam penelitian untuk memberikan gambaran umum tentang variabel-variabel yang berkaitan dengan penelitian tersebut. Statistik deskriptif melibatkan proses pengumpulan, ringkasan, dan penyajian data menggunakan nilai-nilai seperti rata-rata, median, standar deviasi, serta nilai maksimum dan minimum.
[bookmark: _Toc154672895][bookmark: _Toc162298212][bookmark: _Toc162300766][bookmark: _Toc162347338][bookmark: _Toc180530889][bookmark: _Toc190134247][bookmark: _Toc190157986][bookmark: _Toc192028388][bookmark: _Toc192029639][bookmark: _Toc199763858]3.5.2	Uji Asumsi Klasik
Persyaratan statistik yang harus dipenuhi dalam analisis regresi linier adalah melakukan uji terhadap asumsi klasik. Beberapa uji meliputi:
1) Uji Normalitas 
Digunakan uji statistik nonparametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) untuk menginterpretasikan temuan. Selanjutnya, hasil uji tersebut akan dibandingkan untuk menentukan hasil sebagai berikut:
a. Bila nilai Monte Carlo Sig (2-tailed) yang dihasilkan lebih besar dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa residual memiliki distribusi normal (sig > 0,05).
b. Bila nilai Monte Carlo Sig (2-tailed) yang dihasilkan kurang dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa residual tidak memiliki distribusi normal (sig < 0,05). 

2) Uji Multikolinearitas 
Untuk mengetahui apakah ada perbedaan dalam varians residual di antara pengamatan yang ditunjukkan oleh model regresi.  Nilai toleransi dan faktor inflasi varian (VIF) harus diperhatikan jika model regresi tidak memiliki korelasi antara variabel bebas. Nilai toleransi lebih dari 0,10 dan VIF kurang dari 10 menunjukkan bahwa model regresi tidak memiliki masalah multikolineritas.
3) Uji Heteroskedastisitas
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah model regresi menunjukkan variasi residual antara pengamatan yang berbeda.  Untuk mengetahui apakah sebuah model regresi yang baik tidak memiliki heteroskedastisitas, dapat menggunakan pola scatterplot. Pola tertentu dalam scatterplot menunjukkan bahwa ada heteroskedastisitas dalam model regresi. 
4) Uji Autokolerasi 
Pengujian ini dipergunakan untuk mengevaluasi apakah terdapat keterkaitan antara data yang dikumpulkan berdasarkan urutan waktu (time series). Dalam melakukan uji autokorelasi, penulis menggunakan metode Durbin-Watson. Jika nila DW lebih besar dari -2, demikian terdapat autokorelasi positif, bila berada diantara -2 hingga 2, demikian tidak terdapat autokorelasi, serta bila nilai DW lebih besar dari 2, demikian terjadi autokorelasi negatif.
[bookmark: _Toc192029640][bookmark: _Toc199763859][bookmark: _Toc180530891][bookmark: _Toc162298213][bookmark: _Toc162300767][bookmark: _Toc162347339]3.5.3 Kelayakan Model (Uji F)
[bookmark: _Toc192028390]Uji ini digunakan untuk mengevaluasi tingkat signifikansi dari model regresi dan untuk menentukan sejauh mana kesesuaian antar variabel independen dengan variabel dependen. Terdapat beberapa kriteria sebagai berikut: 
a. Bila nilai (sig) < 5%, model penelitian dianggap memadai dan relevan.
b. Bila nilai (sig) > 5%, model penelitian dianggap tidak memadai dan tidak relevan.
[bookmark: _Toc192029641][bookmark: _Toc199763860]3.5.4	Uji Koefisiensi Determinasi (Uji R2)
Uji ini digunakan untuk mengukur kemampuan model untuk menjelaskan variasi variabel independen. Skala nilai R2 berkisar dari 0 hingga 1, dan nilai yang lebih tinggi menunjukkan bahwa model mampu menjelaskan variasi variabel independen dengan lebih baik. Semakin mendekati nilai 1, semakin besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen.
[bookmark: _Toc190134249][bookmark: _Toc190157988][bookmark: _Toc192028391][bookmark: _Toc192029642][bookmark: _Toc199763861]3.5.5	Analisis Regresi Linear Berganda
	Analisis regresi linerar berganda merupakan metode statistik yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara satu variabel dependen terikat dengan dua atau lebih variabel independen (bebas). Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengetahui seberapa besar variabel independen secara simultan atau parsial memengaruhi variabel dependen.
	Dengan menggunakan analisis regresi linear berganda, dapat lebih mudah memahami pengaruh kinerja lingkungan, penerapan green accounting, dan pengungkapan sustainability report terhadap nilai perusahaan. Persamaan regresi linear berganda yang digunakan dalan peneltian ini adalah sebagai berikut:

Y = β0​ + β1​X1​ + β2​X2​ + β3​X3​ + ϵ





Keterangan:
Y	: Nilai Perusahaan
0-3 	: Koefisien regresi variabel independen
X1	: Kinerja Lingkungan
X2	: Green accounting
X3	: Sustainability Report
ε	: Error
[bookmark: _Toc162300770][bookmark: _Toc162347342][bookmark: _Toc180530894][bookmark: _Toc190134250][bookmark: _Toc190157989][bookmark: _Toc192028392][bookmark: _Toc192029643][bookmark: _Toc199763862]3.5.6	Uji Hipotesis (Uji T)
Uji T digunakan untuk mengkaji pengaruh secara parsial dari variabel yang bebas terhadap variabel yang tergantung. Uji T dilakukan dengan memperbandingkan nilai signifikan T dan mengacu pada pedoman sebagai berikut: 
a. Apabila nilai signifikansi (sig) kurang dari 0,05, maka hipotesis diterima.
b. Apabila nilai signifikansi (sig) lebih besar dari 0,05, maka hipotesis ditolak.


[bookmark: _Toc192028393][bookmark: _Toc192029644][bookmark: _Toc199763863]BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

[bookmark: _Toc199763864][bookmark: _Toc192028394][bookmark: _Toc192029645]4.1	Gambaran Umum Objek Penelitian
	Gambaran umum penelitian ini mencakup sampel penelitian dan proses pemilihan populasi.  Populasi yang digunakan terdiri dari perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama peride 2020–2023. Pemilihan jangka waktu selama 4 tahun tersebut bertujuan agar peneliti dapat mengamati dan menganalisis perkembangan perusahaan-perusahaan tersebut sepanjang periode tersebut.
Dalam penelitian ini, penulis berhasil mengumpulkan sebanyak 17 perusahaan (Lampiran 1) yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya dengan menggunakan metode purposive sampling, sehingga total data observasi yang diperoleh mencapai 68 sampel selama periode 2020-2023. Setelah dilakukan uji asumsi klasik normalitas terhadap data, hasilnya menunjukkan bahwa data dengan total 68 sampel tidak bersidtribusi normal. Oleh karena itu, penulis mengeliminasi 17 sampel yang terdidentifikasi sebagai outlier, sehingga pada penelitian ini jumlah data yang digunakan sebanyak 51 sampel. Dengan demikian, penulis menyajikan data sampel dalam tabel sebagai gambaran data yang lebih detail terkait sampel yang diperoleh yakni: 

	No
	Kriteria
	Jumlah

	1
	Perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023
	22

	2
	Perusahaan tekstil dan garmen yang tidak mempublikasi laporan tahunan dan keberlanjutan secara rutin periode 2020-2023
	(3)

	3
	Perusahaan tekstil dan garmen yang tidak terdaftar dalam PROPER periode 2020-2023
	(2)

	Total Perusahaan
	17

	Jumlah Sampel Sebelum Outlier (17 x 4 tahun)
	68

	Data Outlier
	(17)

	Jumlah Sampel Sesudah Outlier
	51


[bookmark: _Toc192033306][bookmark: _Toc192033782]Tabel 4.1 Gambaran data sampel setelah terjadi Outlier
 Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025

4.2 [bookmark: _Toc192029646][bookmark: _Toc199763865]Hasil Analisis Data
[bookmark: _Toc192028396][bookmark: _Toc192029647][bookmark: _Toc199763866]4.2.1	Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif digunakan untuk mengklasifikasikan, menganalisis, dan menginterprestasikan data yang tersedia guna memudahkan pemahaman terhadap variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. Terdiri dari mean (rata-rata), standar deviasi, nilai tertinggi, dan nilai terendah, guna memberikan gambaran menyeluruh mengenai distribusi data yang diperoleh. Analisis ini dilakukan menggunakan data setelah mengeluarkan outlier, dengan total 51 sampel. Hasil analisis yang telah dilakukan yakni:
[bookmark: _Toc192033783]Tabel 4.2 Hasil Analisis Statistik Deskriptif
	Descriptive Statistic

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Kinerja Lingkungan
	51
	2
	4
	3,06
	0,465

	Green Accounting
	51
	[bookmark: _Hlk191386114]15,42495
	24,32074
	[bookmark: _Hlk191386191]20,7361819
	2,37248194

	Sustainablity Report
	51
	0,124360
	0,62338
	0,4381710
	0,9940938

	Nilai Perusahaan
	51
	0,37261
	2.29109
	1,0068078
	0,42927740


Sumber: Data diolah peneliti, 2025
	Dari tabel 4.2 diatas, dapat dilihat hasil output statistik dari masing-masing variabel yang dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Kinerja Lingkungan
Hasil analisis deskriptif pada variabel kinerja lingkungan memiliki nilai minimum sebesar 2 dan nilai maximum sebesar 4 dengan nilai rata-rata sebesar 3,06 dan standar deviasi sebesar 0,456. Perusahaan dengan kinerja lingkungan tertinggi adalah perusahaan Ever Shine Tex Tbk (ESTI), Golden Flower Tbk (POLU), dan Mega Perintis Tbk (ZONE) sebesar 4 sedangkan kinerja lingkungan terendah adalah perusahaan Indo-rama Synthetic Tbk (INDR) sebesar 2.
b. Green Accounting
Hasil analisis deskriptif pada variabel green accounting memiliki nilai minimum sebesar 15,42495 dan nilai maximum sebesar 24,32074 dengan nilai rata-rata sebesar 20,9737439 dan standar deviasi sebesar 2,37248194. Perusahaan dengan green acounting tertinggi adalah perusahaan Ever Shine Tex Tbk (ESTI) pada tahun 2022 sebesar 24,32074, sedangkan green accounting  terendah adalah perusahaan Polychem Indonesia Tbk (ADMG) pada tahun 2020 sebesar 15,42495.
c. Sustainability Report
Hasil analisis deskriptif pada variabel sustainability report memiliki nilai minimum sebesar 0,12360 dan nilai maximum sebesar 0,62338 dengan nilai rata-rata sebesar 0,4381710 dan standar deviasi sebesar 0,09940938. Perusahaan dengan sustainability report tertinggi adalah perusahaan Pan Brothers Tbk (PBRX) pada tahun 2021 sebesar 0,62338, sedangkan sustainability report  terendah adalah perusahaan Argo Pantes Tbk (ARGO) pada tahun 2022 dan 2023 sebesar 0,12360.
d. Nilai Perusahaan
Hasil analisis deskriptif pada variabel nilai perusahaan memiliki nilai minimum sebesar 0,37261 dan nilai maximum sebesar 2,29109 dengan nilai rata-rata sebesar 1,0068078 dan standar deviasi sebesar 0,42927740. Perusahaan dengan nilai perusahaan tertinggi adalah perusahaan Golden Flower Tbk (POLU) pada tahun 2020 sebesar 2,29109, sedangkan nilai perusahaan terendah adalah perusahaan Polychem Indonesia Tbk (ADMG) pada tahun 2022 sebesar 0,37261.
[bookmark: _Toc192028397][bookmark: _Toc192029648][bookmark: _Toc199763867]4.2.2	Uji Asumsi Klasik
4.2.2.1	Uji  Normalitas
Dilakukan untuk menentukan apakah data pada setiap variabel berdistribusi normal atau tidak, sehingga dapat memastikan tidak adanya bias dalam model regresi. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan uji statistik nonparametik Klomogorov-Smitnov dengan kriteria jika data memiliki nilai signifikan > 0,05 data disebut berdistribusi secara normal. Namun, apabila data memiliki nilai signifikan < 0,05, data dinyatakan tidak berdistribusi normal. 
[bookmark: _Hlk191391922]Pada tahap awal pengujian, data yang digunakan berjumlah 68 sampel. Namun, setelah dilakukan uji statistik nonparametik Klomogorov-Smitnov, nilai signifikan yang diperoleh berada di bawah 0,05. Berikut ini hasil uji normalitas dengan menggunakan 68 sampel data.
[bookmark: _Toc192033307][bookmark: _Toc192033784]Tabel 4.3 Uji Normalitas Sebelum Outlier Data
	One-Sample Kolmorogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized
Residual

	N
	68

	Normal Parametersa,b
	Mean
	0,0000000

	
	Std. Deviation
	1,15163456

	Most Extreme Differences
	Absolute
	0,211

	
	Positive
	0,211

	
	Negative
	-0,131

	Test Statistic
	0,211

	Asymp. Sif. (2-tailed)
	0,000c

	a. Test distribution is Normal
b. Calculated from data
c. Lilliefors Significance Correction


  Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025
	Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai signifikan variabel dalam penelitian yaitu 0,000 dengan jumlah pada sampel sebanyak 68 artinya data sampel tidak berdistribusi normal karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, penulis memutuskan untuk mengeliminasi 5 data sampel yang terdeteksi sebagai outlier. Setelah eliminasi, pengujian Kolmogorov-Smirnov dilakukan kembali dengan total 51 sampel. Berikut hasil uji normalitas setelah menghilangkan 17 sampel outlier. 

[bookmark: _Toc192033308][bookmark: _Toc192033785]Tabel 4.4 Uji Normalitas Setelah Outlier Data
	One-Sample Kolmorogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized
Residual

	N
	51

	Normal Parametersa,b
	Mean
	0,0000000

	
	Std. Deviation
	0,37203921

	Most Extreme Differences
	Absolute
	0,102

	
	Positive
	0,102

	
	Negative
	-0,073

	Test Statistic
	0,102

	Asymp. Sif. (2-tailed)
	0,200c,d

	a. Test distribution is Normal
b. Calculated from data
c. Lilliefors Significance Correction
d. This is a lower bound of the true significance


  Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025
	Hasil pengujian Kolmogorov-Smirnov setelah mengeliminasi outlier menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200 dengan total 51 sampel. Karena nilai signifikansi > 0,05, artinya data telah terdistribusi secara normal.
4.2.2.2	Uji Multikolinearitas
Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan linear yang kuat antar variabel indipenden dalam model regresi, uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF kurang dari 10,00 dan nilai Tolerance lebih dari 0,10, maka data tidak memiliki multikolinearitas. Berikut merupakan hasil analisis uji multikolinearitas:




[bookmark: _Toc192033309][bookmark: _Toc192033786]Tabel 4.5 Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa

	Variabel
	Nilai Tolerance dan VIF

	
	Tolerance
	VIF

	1
	Variabel
	
	

	
	Kinerja Lingkungan
	0,965
	1,037

	
	Green Accounting
	0,962
	1,039

	
	Sustainability Report
	0,949
	1,054

	Variabel Y: Nilai Perusahaan


Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025
	Berdasarkan pada tabel 4.5 diatas maka dapat dilihat bahwa nilai Tolerance untuk variabel kinerja lingkungan 0,965, green accounting 0,962, serta sustainability report sebesar 0,949. Nilai toleransi tersebut lebih besar dari 0,10. Sementara nilai VIF untuk setiap variabel berada dibawa 10,00. Maka tidak ada masalah terkait multikolinearitas antar variabel  dalam model ini.
4.2.2.3	Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan scatterplot untuk menilai apakah terdapat perbedaan varians residual antar pengamatan dalam model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak mengalamai heteroskedastisitas. Jika scatterplot menunjukkan pola tertentu, maka hal tersebut dapat mengindikasikan adanya heteroskedastisitas. Berikut ini merupakan hasil scatterplot dari uji heteroskedastisitas:
[image: ]

[bookmark: _Toc192371718]Gambar 2.3 Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025


	Dari hasil pengujian heteroskedasitas pada gambar di atas, distribusi data terlihat acak dan tidak menunjukkan pola tertentu. Maka disimpulkan model regresi ini terbebas dari masalah heteroskedastisitas.
4.2.2.4	Uji Autokorelasi
Dalam uji autokorelasi, penulis menggunakan metode Durbin-Watson. Jika nilai Durbin-Watson (DW) lebih besar dari nilai du, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami masalah autokorelasi. 
	[bookmark: _Hlk147984138]Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	0,499a
	0,249
	0,201
	0,38372915
	1,162

	a. Predictors: (Constant), Kinerja Lingkungan, Green Accounting, Sustainability Report

	b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan


[bookmark: _Toc192033310][bookmark: _Toc192033787]Tabel 4.6 Uji Autokorelasi
Sumber: Data Diolah Penelti, 2025
Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat diketahui besaran nilai Durbin-Watson (DW) yang diperoleh sebesar 1,162. Karena nilai ini berada dalam rentang -2 hingga 2, penulis menyimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami masalah autokorelasi.
[bookmark: _Toc192029649][bookmark: _Toc199763868]4.2.3 Uji Kelayakan Model (Uji F)
Uji F digunakan untuk menilai signifikansi model regresi dan kesesuaian antara variabel dependen dan independen. Kriteria pengujiannya adalah jika nilai signfikansi di bawah 0,05, maka model regresi dinyatakan layak, sebaliknya jika signifikansi melebihi 0,05, model tersebut tidak dapat digunakan. 
[bookmark: _Toc192033311][bookmark: _Toc192033788]Tabel 4.7 Uji Kelayakan Model (Uji F)
	[bookmark: _Hlk187425543]ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Regression
	2,293
	3
	0,764
	5,191
	0,004b

	Residual
	6,921
	47
	0,147
	
	

	Total
	9,214
	50
	
	
	


Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025
	Pada tabel 4.7, terlihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0,004, yang lebih kecil dari 0,05. Penulis menyimpulkan model regresi ini valid serta dapat digunakan untuk analisis selanjutnya
[bookmark: _Toc192029650][bookmark: _Toc199763869]4.2.4	Uji Koefisien Determinasi (R2)
Tujuan dari uji koefisien determinasi adalah untuk mengetahui seberapa besar dan sejauh mana variabel independen dapat menjelaskan perubahan yang disebabkan oleh variabel dependen. 

[bookmark: _Toc192033312][bookmark: _Toc192033789]Tabel 4.8 Uji Koefisien Determinasi (R2)
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	0,499a
	0,249
	0,201
	0,38372915


Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025
Berdasarkan tabel 4.8, diperoleh nilai R Square sebesar 0,249 yang bernilai 24,9%. Hasil pengujian ini tidak terlalu tinggi, menunjukkan bahwa pengaruh variabel independen, yaitu kinerja lingkungan, green accounting, sustainability report terhadap variabel dependen, yaitu nilai perusahaan, hanya dapat dijelaskan sebesar 24,9%. Sementara itu, 75,1% sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
[bookmark: _Toc192028400][bookmark: _Toc192029651][bookmark: _Toc199763870]4.2.5	Analisis Regresi Linier Berganda
	Variabel independen dan variabel dependen diidentifikasi dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Berikut hasil pengujian regresi linier berganda:
[bookmark: _Toc192033313][bookmark: _Toc192033790]Tabel 4.9 Analisis Regresi Linier Berganda
	Coefficientsa 

	

	 
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients 
	 
	 

	Model
	B
	Std. Error
	Beta
	t
	Sig.

	(Constant)
	1,868
	0,739
	 
	2,526
	0,014

	Kinerja Lingkungan
	0,205
	0,119
	0,270
	2.101
	0,041

	Green Accounting
	-0,051
	0,023
	-0,284
	-2,204
	0,032

	Sustainability Report
	-1,247
	0,560
	-0,289
	-2,226
	0,031


 Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025

	Berdasarkan hasil analisis regresi, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:Y = β0​ + β1​X1​ + β2​X2​ + β3​X3​ + ϵ
Y = 5,161​ + 0,103X1​ – 0,124X2​ – 4.012​X3​ 


1) Dari persamaan diatas menunjukkan konstanta bernilai positif sebesar 1,868 yaitu jika variabel independen bernilai 0, maka variabel dependen bervaulasi 1,868.
2) Variabel (X1) kinerja lingkungan memiliki koefisien bernilai positif sebesar 0,250 yang bermakna bahwa apabila kinerja lingkungan mengalami kenaikan sebanyak 1 maka nilai perusahaan (Y) akan naik sebanyak 0,250.
3) Variabel (X2) green accounting dengan koefisien negatif  yaitu -0,051 menjelaskan ketika green accounting (X2) dalam keadaan naik sebanyak 1 maka nilai perusahaan (Y) akan turun atau berkurang sebesar 0,051.
4) Variabel (X3) sustainability report memiliki koefisien bernilai negatif -1,247 sehingga jika sustainability report terjadi kenaikan 1 maka variabel nilai perusahan (Y) akan menurun sebanyak 1,247.
[bookmark: _Toc192028401][bookmark: _Toc192029652][bookmark: _Toc199763871]4.2.6	Uji Hipotesis (Uji T)
Pengujian hipotesis bermanfaat untuk menilai pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Selain itu, pengujian ini juga berfungsi untuk menentukan apakah hipotesis yang diajukan dapat diterima atau harus ditolak. Menurut kriteria uji, variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen jika nilai signifikansinya di bawah 0,05. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, variabel independen tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.


[bookmark: _Toc192033314][bookmark: _Toc192033791]Tabel 4.10 Uji Hipotesis (Uji T)
	Coefficientsa 

	

	 
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients 
	 
	 

	Model
	B
	Std. Error
	Beta
	t
	Sig.

	(Constant)
	1,868
	0,739
	 
	2,526
	0,014

	Kinerja Lingkungan
	0,205
	0,119
	0,270
	2.101
	0,041

	Green Accounting
	-0,051
	0,023
	[bookmark: _Hlk199356094]-0,284
	-2,204
	0,032

	Sustainability Report
	-1,247
	0,560
	-0,289
	-2,226
	0,031


 Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025
Berdasarkan tabel 4.10 diatas menunjukkan bahwa:
1. Nilai t-hitung kinerja lingkungan (X1) sebesar 2,101 dan nilai sig. 0,041 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh signifikan dengan arah yang positif kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan. Sehingga hipotesis pertama (H1) yang mengungkapkan kinerja lingkungan berpengaruh signifikan dan positif terhadap nilai perusahaan diterima.
2. Nilai t-hitung green accounting (X2) sebesar -2,204 dan nilai sig. 0,032 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh signifikan dengan arah yang negatif green accounting terhadap  nilai perusahaan. Sehingga hipotesis kedua (H2) yang mengungkapkan bahwa green accounting berpengaruh signifikan dan negatif terhadap nilai perusahaan ditolak.
3. Nilai t-hitung sustainability report (X3) sebesar -2,226 dan nilai sig. 0,031 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh signifikan dengan arah yang negatif sustainability report terhadap nilai perusahaan. Sehingga hipotesis ketiga (H3) yang mengungkapkan bahwa sustainability report berpengaruh signifikan dan negatif terhadap nilai perusahaan ditolak.
[bookmark: _Toc192029653][bookmark: _Toc199763872][bookmark: _Toc192028402]4.3 	Pembahasan
[bookmark: _Toc192029654][bookmark: _Toc199763873]4.3.1	Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Nilai Perusahaan 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan kinerja lingkungan mempunyai nilai signifikansi < 0,05, yaitu sebesar 0,041, serta nilai koefisien beta positif sebesar 0,270. Hasil ini menunjukkan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.
Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan kinerja pada lingkungan yang diukur melalui peringkat PROPER berdampak langsung pada peningkatan nilai perusahaan yang diukur melalui rasio Tobin’s Q. Secara teoritis, hasil ini sejalan dengan landasan teori stakeholder yangdikemukakan oleh Freeman & Redd (1983), yang menegaskan bahwa perusahaan sebagai entitas bisnis bertanggung jawab kepada semua pihak, termasuk pemegang saham dan lingkungan. Peringkat PROPER, sebagai indikator kinerja lingkungan yang dirilis oleh Kementerian Lingkungan Hidup, berfungsi secara efektif dan berkelanjutan. Maka perusahaan dengan peringkat PROPER yang tinggi dianggap mampu memenuhi ekspektasi dan standar lingkungan, yang kemudian meningkatkan reputasi perusahaan di mata publik dan pemangku kepentingan lainnya.
Faktor-faktor yang mendukung pengaruh positif ini dapat ditinjau dari berbagai aspek strategis perusahaan. Kepatuhan terhadap regulasi pemerintah, misalnya melalui program PROPER, mendorong perbaikan dalam tat kelola lingkungan perusahaan. Pencapaian peringkat yang baik menjadi indikator bahwa perusahaan menjalankan praktik yang bertanggung jawab serta patuh terhadap aturan, yang pada gilirannya mengurangi potensi sanksi hukum dan meningkatkan kepercayaan investor.
Tekanan yang berasal dari stakeholder eksternal seperti konsumen yang memiliki kesadaran lingkungan tinggi, organisasi non-pemerintah, dan komunitas lokal turut mendai pendorong penting. Dinamika ini mendorong perusahaan untuk terus menjaga dan meningkatkan kinerja lingkungan guna mempertahankan eksistensi dan daya saingnya dalam jangka panjang. Reputasi sebagai entitas yang peduli terhadap lingkungan juga berkontribusi dalam membangun keunggulan kompetitif di pasar. Kondisi ini dapat meningkatkan loyalitas konsumen serta menarik investor yang mempertimbangkan aspek risiko lingkungan dalam keputusan investasinya. Selain itu, pelaporan yang transparan dan akuntabel mengenai kinerja lingkungan memberikan ruang bagi pemangku kepentingan untuk melakukan evaluasi terhadap komitmen perusahaan. Upaya ini menghasilkan nilai tambah yang berkontribusi terhadap peningkatan nlai perusahaan dari sisi finansial.
Hasil penelitian sejalan dengan Mardiana & Wuryani (2019) yang menunjukan bahwa kinerja pada lingkungan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Penelitian lainnya oleh Lestari & Khomsiyah (2023) juga mendukung bahwa perusahaan yang memperoleh peringkat PROPER baik dari Kementerian Lingkungan Hidup cenderung memperoleh peningkatan nilai perusahaan dan signifikan. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya kepercayaan investor dan konsumen terhadap perusahaan yang memiliki komitmen kuat dalam menjaga kelestarian lingkungan. Dengan demikian, kinerja lingkungan bukan hanya merupakan kewajiban sosial, tetapi juga merupakan strategi bisnis yang efektif dalam meningkatkan nilai pada perusahaan.
[bookmark: _Toc192028403][bookmark: _Toc192029655][bookmark: _Toc199763874]4.3.2	Penerapan Green accounting terhadap Nilai Perusahaan
Berdasarkan hasil uji hipotesis kedua menunjukkan green accounting mempunyai nilai signifikansi < 0,05, yaitu sebesar 0,032, serta nilai koefisien beta negatif sebesar -0,289. Menujukkan bahwa green accounting berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.
Temuan mengindikasikan bahwa semakin besar pengeluaran dan biaya yang diakui melalui green accounting, maka nilai perusahaan cenderung mengalami penurunan. Hal ini bertentangan dengan ekspektasi teori legitimasi yang menyatakan bahwa pelaporan biaya lingkungan secara transparan akan memperkuat legitimasi sosial perusahaan dan berdampak pada peningkatan nilai perusahaan. Teori legitimasi beragumen, perusahaan yang mampu menunjukkan kesesuaian dengan norma sosial dan nilai masyarakat melalui green accounting akan memperoleh kepercayaan dan dukungan dari pemangku kepentingan sehingga terjadi peningkatan pada kinerja pasar perusahaan. Namun, hasil penelitian ini lebih mendukung teori biaya (cost theory) yang menganggap pengeluaran untuk aktivitas lingkungan seperti aufit lingkungan, investasi teknologi ramah lingkungan, pelaporan keberlanjutan merupakan beban yang dapat menurunkan laba perusahaan dalam jangka pendek.
Salah satu faktor utama yang dapat menjelaskan temuan ini adalah tingginya biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan dalam menerapkan green accounting. Penerapan green accounting memerlukan investasi besar dalam berbagai aspek, seperti audit lingkungan, implementasi teknologi ramah lingkungan, serta pengembangan sistem pelaporan lingkungan yang sesuai dengan standar internasional. Dalam jangka pendek, biaya ini dapat mengurangi profitabilitas perusahaan, sehingga mengurangi daya tarik perusahaan di mata investor. Selain itu, meskipun green accounting bertujuan untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas perusahaan dalam pengelolaan lingkungan, dalam beberapa kasus penerapannya lebih bersifat formalitas tanpa adanya implementasi yang nyata terhadap perbaikan lingkungan. Hal ini dapat menyebabkan green accounting tidak memberikan dampak positif yang diharapkan terhadap nilai perusahaan.
Penelitian ini  menunjukkan hasil negatif yang signifikan, sesuai dengan temuan Sapulette et al., (2021) yang menemukan bahwa pengungkapan green accounting  yang tinggi dapat menurunkan nilai perusahaan, terutama karena tingginya biaya yang harus dikeluarkan perusahaan dalam pelaksanaannya. Selain itu, penelitian Wijaya (2024) menguatkan bahwa kurangnya pemahaman dan apresiasi pasar modal terhadap manfaat jangka panjang green accounting menyebabkan investor lebih fokus pada kinerja keuangan jangka pendek sehingga menganggap biaya lingkungan sebagai beban yang mengurangi laba dan nilai perusahaan. Faktor lain yang mempengaruhi adalah kedewasaan sistem pelaporan green accounting di Indonesia yang masih dalam tahap perkembangan, sehingga informasi yang disajikan belum optimal dan dapat menimbulkan persepsi negatif di kalangan investor.

[bookmark: _Toc192028404][bookmark: _Toc192029656][bookmark: _Toc199763875]4.3.3	Pengungkapan Sustainability Report terhadap Nilai Perusahaan
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan sustainability report mempunyai nilai signifikansi < 0,05, yaitu sebesar 0,031, serta nilai koefisien beta negatif sebesar -0,284. Hasil ini menujukkan bahwa sustainability report berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.
Temuan menjelaskan bahwa semakin komprehensif dan banyak aspek keberlanjutan yang diungkapkan oleh perusahaan, nilai perusahaan justru cendderung menurun. Hasil ini tidak sejalan dengan teori legitimasi bahwa laporan keberlanjutan adalah media utama bagi perusahaan untuk menunjukkan tanggung jawabbsosial dan lngkungan secara transparan kepada pemangku kepentingan. Menurut teori ini, semakin tinggi tingkat pengungkapan, maka legitimasi sosial perusahaan akan semakin kuat, sehingga memperkuat reputasi dan meningkatkan nilai pasar perusahaan. Namun, hasil ini dapat dijelaskan menggunakan teori sinyal (signaling theory), yang berpendapat bahwa pengungkapan yang terlalu detail dan jujur mengenai risiko dan masalah sosial-lingkungan yang dihadapi perusahaan dapat memunculkan persepsi negatif dari stakeholder. Misalnya, informasi tentang pencemaran lingkungan, pelanggran regulasi, konflik sosial, atau tantangan keberlanjutan yang besar, justru dapat mengindikasikan risiko tinggi dan ketidakpastian, sehingga menurunkan kepercayaan investor.
Salah satu alasan utama yang dapat menjelaskan hasil ini adalah sustainability report yang diungkapkan sering kali memuat informasi mengenai dampak negatif yang ditimbulkan oleh aktivitas perusahaan terhadap lingkungan, seperti pencemaran air, udara, dan tanah, serta pelanggaran regulasi lingkungan. Informasi tersebut dapat menurunkan tingkat kepercayaan investor terhadap perusahaan, sehingga menyebabkan harga saham perusahaan mengalami penurunan. Selain itu, dalam beberapa kasus, sustainability report dapat dianggap sebagai strategi perusahaan untuk memenuhi regulasi atau tuntutan pasar tanpa adanya perubahan nyata dalam praktik operasional perusahaan. Jika sustainability report hanya digunakan sebagai alat pemasaran atau sekedar formalitas tanpa adanya perbaikan signifikan dalam kinerja lingkungan dan sosial, maka laporan tersebut tidak akan memberikan nilai tambah bagi perusahaan di mata investor.
[bookmark: _Toc180531064]Hasil penelitian ini menemukan penagruh negatif yang signifikan antara pengungkapan sustainability report dan nilai perusahaan, yang sejalan dengan penelitian Nisaih & Prijanto (2023), bahwa pengungkapan yang menonjolkan masalah terkait lingkungan dan sosial yang belum terselesaikan dapat menimbulkan persepsi risiko yang tinggi di pasar modal. Selain itu, penelitian (Mya Pramita et al., 2021) juga menunjukkan bahwa pengungkapan keberlanjutan yang kurang diimbangi dengan perbaikan nyata di lapangan justru menurunkan kepercayaan investor. Faktor lain yang turut berperan adalah dominasi investor jangka pendek di pasar modal Indonesia yang lebih mengutamakan kinerja finansial langsung daripada aspek keberlanjutan, sehingga pengungkapan keberlanjutan yang lebih banyak menampilkan risiko cenderung direspons negatif oleh pasar.

[bookmark: _Toc192028405][bookmark: _Toc192029657][bookmark: _Toc199763876]BAB V
PENUTUP

[bookmark: _Toc180531065][bookmark: _Toc192028406][bookmark: _Toc192029658][bookmark: _Toc199763877]5.1	Kesimpulan
	Setelah hasil pembahasan, kesimpulan hasil penelitian ini yaitu:
1. Kinerja lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, hipotesis pertama (H1) diterima. Artinya, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan tekstil dan garmen yang patuh terhadap regulasi lingkungan dan memperoleh peringkat PROPER yang baik cenderung memiliki nilai perusahaan yang lebih tinggi, karena kinerja lingkungan yang baik meningkatkan kepercayaan investor dan pemangku kepentingan.
2. Green accounting berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, hipotesis kedua (H2) ditolak. Artinya, biaya tinggi dalam penerapan green accounting dapat mengurangi profitabilitas perusahaan dalam jangka pendek, sehingga menurunkan daya tarik investasi.
3. Sustainability report berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, hipotesis ketiga (H3) ditolak. Artinya, jika sustainability report lebih banyak memuat informasi negatif terkait dampak lingkungan, maka hal tersebut dapat menurunkan kepercayaan investor dan menyebabkan penurunan nilai perusahaan.
	
[bookmark: _Toc192028407][bookmark: _Toc192029659][bookmark: _Toc199763878]5.2	Saran  
Berdasarkan hasil penelitian serta kesimpulan yang telah dijelaskan, maka saran yang dapat dikemukakan adalah sebagai berikut:
1. Bagi perusahaan
Perusahaan tekstil dan garmen disarankan untuk memperbaiki peningkatan kinerja lingkungan melalui pengelolaan limbah, efisiensi energi, dan penggunaan teknologi ramah lingkungan. Selain itu, penerapan green accounting secara konsisten dapat membantu perusahaan mengidentifikasi dan mengendalikan biaya lingkungan secara lebih efektif. Pengungkapan sustainability report yang lengkap dan sesuai standar Global Reporting Intiative (GRI) juga penting untuk memperkuat transparansi, menarik perhatian investor, dan memperbaiki citra perusahaan di mata publik serta pasar.
2. Bagi investor
Investor diharapkan tidak hanya berfokus pada kinerja keuangan perusahaan, tetapi juga memperhatikan aspek keberlanjutan seperti kinerja lingkungan, penerapan green accounting, dan keberadaan sustainability report. Aspek-aspek ini menjadi indikator penting dalam menilai prospek jangka panjang dan stabilitas bisnis. Dengan mempertimbangkan informasi non-keuangan tersebut, investor dapat membuat keputusan yang lebih bijak dan keberlanjutan. 
3. Untuk penelitian selanjutnya
Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan pada sektor industri lain agar hasilnya lebih generealisasi. Selain itu, menambahkan variabel kontrol seperti profitabilitas, ukuran perusahaan, dan leverage dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan antar variabel. Pendekatan mixed method, yang menggabungkan data kuantitatif dan kualitatif, juga dapat dipertimbangkan untuk menangkap persepsi manajemn dan strategi keberlanjutan secara lebih komprehensi.
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Lampiran 1: Daftar Sampel Perusahaan
	No.
	Kode
	Nama Perusahaan

	1
	ADMG
	Polychem Indonesia Tbk

	2
	ARGO
	Argo Pantes Tbk

	3
	BELL
	Trisula Textile Industries Tbk

	4
	CNTX
	Century Textile Industru Tbk

	5
	ERTX
	Eratex Djaja Tbk

	6
	ESTI
	Ever Shine Tex Tbk

	7
	INDR
	Indo-rama Synthetic Tbk

	8
	MYTX
	Asia Pasific Investama Tbk

	9
	PBRX
	Pan Brothers Tbk

	10
	POLU
	Golden Flower Tbk

	11
	POLY
	Asia Pasific Fibers Tbk

	12
	RICY
	Ricky Putra Globalindo Tbk

	13
	SRIL
	Sri Rejeki Isman Tbk

	14
	TFCO
	Tifico Fiber Indonesia Tbk

	15
	TRIS
	Trisula International Tbk

	16
	UCIT
	Uni-Charm Indonesia 

	17
	ZONE
	Mega Perintis Tbk




Lampiran 2: Hasil Pengukuran Variabel Kinerja Lingkungan
	No
	Kode
	Nama Perusahaan
	Tahun
	Peringkat
	PROPER

	1



	ADMG



	Polychem Indonesia Tbk



	2020
	Biru
	3

	
	
	
	2021
	Biru
	3

	
	
	
	2022
	Biru
	3

	
	
	
	2023
	Biru
	3

	2



	ARGO
	Argo Pantes Tbk



	2020
	Biru
	3

	
	
	
	2021
	Biru
	3

	
	
	
	2022
	Biru
	3

	
	
	
	2023
	Biru
	3

	3



	BELL



	Trisula Textile Industries Tbk



	2020
	Biru
	3

	
	
	
	2021
	Biru
	3

	
	
	
	2022
	Biru
	3

	
	
	
	2023
	Biru
	3

	4



	CNTX



	Century Textile Industry Tbk



	2020
	Biru
	3

	
	
	
	2021
	Biru
	3

	
	
	
	2022
	Biru
	3

	
	
	
	2023
	Biru
	3

	5



	ERTX



	Eratex Djaja Tbk



	2020
	Biru
	3

	
	
	
	2021
	Biru
	3

	
	
	
	2022
	Biru
	3

	
	
	
	2023
	Biru
	3

	6



	ESTI



	Ever Shine Tex Tbk



	2020
	Hijau
	4

	
	
	
	2021
	Hijau
	4

	
	
	
	2022
	Hijau
	4

	
	
	
	2023
	Hijau
	4

	7



	INDR



	Indo-rama Synthetic Tbk



	2020
	Merah
	2

	
	
	
	2021
	Merah
	2

	
	
	
	2022
	Merah
	2

	
	
	
	2023
	Merah
	2

	8



	MYTX



	Asia Pacific Investama Tbk



	2020
	Biru
	3

	
	
	
	2021
	Biru
	3

	
	
	
	2022
	Biru
	3

	
	
	
	2023
	Biru
	3

	9



	PBRX



	Pan Brothers Tbk



	2020
	Biru
	3

	
	
	
	2021
	Biru
	3

	
	
	
	2022
	Biru
	3

	
	
	
	2023
	Biru
	3

	10



	POLU



	Golden Flower Tbk



	2020
	Hijau
	3

	
	
	
	2021
	Hijau
	4

	
	
	
	2022
	Hijau
	4

	
	
	
	2023
	Hijau
	4
















	11
 
 
 
	POLY
 
 
 
	Asia Pasific Fibers Tbk
 
 
 
	2020
	Biru
	3

	
	
	
	2021
	Biru
	3

	
	
	
	2022
	Biru
	3

	
	
	
	2023
	Biru
	3

	12
 
 
 
	SRIL
 
 
 
	Sri Rejeki Isman Tbk
 
 
 
	2020
	Biru
	3

	
	
	
	2021
	Biru
	3

	
	
	
	2022
	Biru
	3

	
	
	
	2023
	Biru
	3

	13
 
 
 
	RICY
 
 
 
	Ricky Putra Globalindo Tbk
 
 
 
	2020
	Biru
	3

	
	
	
	2021
	Biru
	3

	
	
	
	2022
	Biru
	3

	
	
	
	2023
	Biru
	3

	14
 
 
 
	TFCO
 
 
 
	Tifico Fiber Indonesia Tbk
 
 
 
	2020
	Biru
	3

	
	
	
	2021
	Biru
	3

	
	
	
	2022
	Biru
	3

	
	
	
	2023
	Biru
	3

	15
 
 
 
	TRIS
 
 
 
	Trisula International Tbk
 
 
 
	2020
	Biru
	3

	
	
	
	2021
	Biru
	3

	
	
	
	2022
	Biru
	3

	
	
	
	2020
	Biru
	3

	16
 
 
 
	UCIT
 
 
 
	Uni-Charm Indonesia
 
 
 
	2020
	Biru
	3

	
	
	
	2021
	Biru
	3

	
	
	
	2022
	Biru
	3

	
	
	
	2023
	Biru
	3

	17
 
 
 
	ZONE
 
 
 
	Mega Perintis Tbk
 
 
 
	2020
	Hijau
	4

	
	
	
	2021
	Hijau
	4

	
	
	
	2022
	Hijau
	4

	
	
	
	2023
	Hijau
	4





Lampiran 3: Hasil Pengukuran Variabel Green accounting
	No
	Kode
	Nama Perusahaan
	Tahun
	Biaya
Lingkungan
	Biaya
Lingkungan (Ln)

	1
	ADMG
	Polychem Indonesia Tbk
	2020
	 Rp                 5,000,000 
	15.42495

	
	
	
	2021
	 Rp             156,925,000 
	18.87128

	
	
	
	2022
	 Rp               53,500,000 
	17.79519

	
	
	
	2023
	 Rp               70,500,000 
	18.07112

	2
	ARGO
	Argo Pantes Tbk
	2020
	 Rp               60,000,000 
	17.90986

	
	
	
	2021
	 Rp               75,000,000 
	18.13300

	
	
	
	2022
	 Rp               75,000,000 
	18.13300

	
	
	
	2023
	 Rp               75,000,000 
	18.13300

	3
	BELL
	Trisula Textile Industries Tbk
	2020
	 Rp           4,564,900,000 
	22.24166

	
	
	
	2021
	 Rp           3,992,120,248 
	22.10759

	
	
	
	2022
	 Rp           6,042,478,073 
	22.52208

	
	
	
	2023
	 Rp           7,009,881,271 
	22.67059

	4
	CNTX
	Century Textile Industry Tbk 
	2020
	 Rp               86,067,000 
	18.27064

	
	
	
	2021
	 Rp               86,067,000 
	18.27064

	
	
	
	2022
	 Rp               20,025,000 
	16.81249

	
	
	
	2023
	 Rp               20,025,000 
	16.81249

	5
	ERTX
	Eratex Djaja Tbk
	2020
	 Rp           1,452,300,000 
	21.09641

	
	
	
	2021
	 Rp           3,003,000,000 
	21.82288

	
	
	
	2022
	 Rp           4,553,000,000 
	22.23905

	
	
	
	2023
	 Rp         14,938,000,000 
	23.42717

	6
	ESTI
	Ever Shine Tex Tbk
	2020
	 Rp           8,151,900,120 
	22.82152

	
	
	
	2021
	 Rp         23,009,361,798 
	23.85917

	
	
	
	2022
	 Rp         36,505,921,875 
	24.32074

	
	
	
	2023
	 Rp         16,756,923,077 
	23.54208

	7
	INDR
	Indo-rama Synthetic Tbk
	2020
	 Rp           2,835,105,000 
	21.76534

	
	
	
	2021
	 Rp           3,852,630,000 
	22.07202

	
	
	
	2022
	 Rp           4,656,376,000 
	22.26150

	
	
	
	2023
	 Rp           4,023,576,000 
	22.11544

	8
	MYTX
	Asia Pacific Investama Tbk
	2020
	 Rp         15,881,076,788 
	23.48839

	
	
	
	2021
	 Rp         15,495,370,448 
	23.46381

	
	
	
	2022
	 Rp         16,024,754,606 
	23.49740

	
	
	
	2023
	 Rp         10,904,392,430 
	23.11243

	9
	PBRX
	Pan Brothers Tbk
	2020
	 Rp         19,500,000,000 
	23.69368

	
	
	
	2021
	 Rp         11,940,000,000 
	23.20316

	
	
	
	2022
	 Rp         11,766,666,667 
	23.18854

	
	
	
	2023
	 Rp           4,300,000,000 
	22.18188

	10
	POLU
	Golden Flower Tbk
	2020
	 Rp               36,000,000 
	17.39903

	
	
	
	2021
	 Rp               18,000,000 
	16.70588

	
	
	
	2022
	 Rp               38,000,000 
	17.45310

	
	
	
	2023
	 Rp               36,000,000 
	17.39903



	11
	POLY
	Asia Pasific Fibers Tbk
	2020
	 Rp           1,617,000,000 
	21.20384

	
	
	
	2021
	 Rp           1,562,000,000 
	21.16923

	
	
	
	2022
	 Rp           1,613,000,000 
	21.20136

	
	
	
	2023
	 Rp           2,026,000,000 
	21.42933

	13
	RICY
	Ricky Putra Globalindo Tbk
	2020
	 Rp             443,000,000 
	19.90908

	
	
	
	2021
	 Rp             339,000,000 
	19.64151

	
	
	
	2022
	 Rp             474,000,000 
	19.97672

	
	
	
	2023
	 Rp             302,000,000 
	19.52594

	12
	SRIL
	Sri Rejeki Isman Tbk
	2020
	 Rp           5,611,000,000 
	22.44799

	
	
	
	2021
	 Rp           6,942,000,000 
	22.66086

	
	
	
	2022
	 Rp           3,414,531,250 
	21.95131

	
	
	
	2023
	 Rp           3,491,538,462 
	21.97361

	14
	TFCO
	Tifico Fiber Indonesia Tbk
	2020
	 Rp           4,159,190,451 
	22.14859

	
	
	
	2021
	 Rp           5,931,846,643 
	22.50360

	
	
	
	2022
	 Rp           6,284,436,304 
	22.56134

	
	
	
	2023
	 Rp           6,561,981,846 
	22.60456

	15
	TRIS
	Trisula International Tbk
	2020
	 Rp           4,586,490,000 
	22.24638

	
	
	
	2021
	 Rp           3,992,120,248 
	22.10759

	
	
	
	2022
	 Rp           6,042,478,073 
	22.52208

	
	
	
	2020
	 Rp           7,009,881,271 
	22.67059

	16
	UCIT
	Uni-Charm Indonesia
	2020
	 Rp             541,043,328 
	20.10901

	
	
	
	2021
	 Rp             231,616,143 
	19.26059

	
	
	
	2022
	 Rp             153,461,730 
	18.84896

	
	
	
	2023
	 Rp             142,068,400 
	18.77182

	17
	ZONE
	Mega Perintis Tbk
	2020
	 Rp               41,000,000 
	17.52908

	
	
	
	2021
	 Rp               56,000,000 
	17.84086

	
	
	
	2022
	 Rp               85,000,000 
	18.25816

	
	
	
	2023
	 Rp             143,000,000 
	18.77836





Lampiran 4: Hasil Pengukuran Variabel Sutainability Report
	No
	Kode
	Nama Perusahaan
	Tahun
	Total Item Diungkapkan
	Total item Pengungkapan
	SDRI

	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	ADMG
	Polychem Indonesia Tbk
	2020
	26
	77
	0.33766
	

	
	
	
	2021
	26
	77
	0.33766
	

	
	
	
	2022
	52
	89
	0.58427
	

	
	
	
	2023
	52
	89
	0.58427
	

	2
	ARGO
	Argo Pantes Tbk
	2020
	11
	77
	0.14286
	

	
	
	
	2021
	11
	77
	0.14286
	

	
	
	
	2022
	11
	89
	0.12360
	

	
	
	
	2023
	11
	89
	0.12360
	

	3
	BELL
	Trisula Textile Industries Tbk
	2020
	7
	77
	0.09091
	

	
	
	
	2021
	7
	77
	0.09091
	

	
	
	
	2022
	9
	89
	0.10112
	

	
	
	
	2023
	9
	89
	0.10112
	

	4
	CNTX
	Century Textile Industry Tbk 
	2020
	30
	77
	0.38961
	

	
	
	
	2021
	30
	77
	0.38961
	

	
	
	
	2022
	43
	89
	0.48315
	

	
	
	
	2023
	43
	89
	0.48315
	

	5
	ERTX
	Eratex Djaja Tbk
	2020
	30
	77
	0.38961
	

	
	
	
	2021
	30
	77
	0.38961
	

	
	
	
	2022
	30
	89
	0.33708
	

	
	
	
	2023
	30
	89
	0.33708
	

	6
	ESTI
	Ever Shine Tex Tbk
	2020
	24
	77
	0.31169
	

	
	
	
	2021
	24
	77
	0.31169
	

	
	
	
	2022
	27
	89
	0.30337
	

	
	
	
	2023
	29
	89
	0.32584
	

	7
	INDR
	Indo-rama Synthetic Tbk
	2020
	32
	77
	0.41558
	

	
	
	
	2021
	36
	77
	0.46753
	

	
	
	
	2022
	36
	89
	0.40449
	

	
	
	
	2023
	36
	89
	0.40449
	

	8
	MYTX
	Asia Pacific Investama Tbk
	2020
	28
	77
	0.36364
	

	
	
	
	2021
	32
	77
	0.41558
	

	
	
	
	2022
	32
	89
	0.35955
	

	
	
	
	2023
	32
	89
	0.35955
	

	9
	PBRX
	Pan Brothers Tbk
	2020
	45
	77
	0.58442
	

	
	
	
	2021
	48
	77
	0.62338
	

	
	
	
	2022
	48
	89
	0.53933
	

	
	
	
	2023
	48
	89
	0.53933
	

	10
	POLU
	Golden Flower Tbk
	2020
	34
	77
	0.44156
	

	
	
	
	2021
	40
	77
	0.51948
	

	
	
	
	2022
	40
	89
	0.44944
	

	
	
	
	2023
	42
	89
	0.47191
	

	11
	POLY
	Asia Pasific Fibers Tbk
	2020
	27
	77
	0.35065
	

	
	
	
	2021
	27
	77
	0.35065
	

	
	
	
	2022
	30
	89
	0.33708
	

	
	
	
	2023
	30
	89
	0.33708
	

	12
	RICY
	Ricky Putra Globalindo Tbk
	2020
	41
	77
	0.53247
	

	
	
	
	2021
	46
	77
	0.59740
	

	
	
	
	2022
	48
	89
	0.53933
	

	
	
	
	2023
	48
	89
	0.53933
	



	13
	SRIL
	Sri Rejeki Isman Tbk
	2020
	30
	77
	0.38961
	

	
	
	
	2021
	30
	77
	0.38961
	

	
	
	
	2022
	30
	89
	0.33708
	

	
	
	
	2023
	30
	89
	0.33708
	

	14
	TFCO
	Tifico Fiber Indonesia Tbk
	2020
	32
	77
	0.41558
	

	
	
	
	2021
	32
	77
	0.41558
	

	
	
	
	2022
	32
	89
	0.35955
	

	
	
	
	2023
	38
	89
	0.42697
	

	15
	TRIS
	Trisula International Tbk
	2020
	42
	77
	0.54545
	

	
	
	
	2021
	45
	77
	0.58442
	

	
	
	
	2022
	45
	89
	0.50562
	

	
	
	
	2020
	45
	89
	0.50562
	

	16
	UCIT
	Uni-Charm Indonesia
	2020
	39
	77
	0.50649
	

	
	
	
	2021
	39
	77
	0.50649
	

	
	
	
	2022
	42
	89
	0.47191
	

	
	
	
	2023
	42
	89
	0.47191
	

	17
	ZONE
	Mega Perintis Tbk
	2020
	28
	77
	0.36364
	

	
	
	
	2021
	30
	77
	0.38961
	

	
	
	
	2022
	30
	89
	0.33708
	

	
	
	
	2023
	43
	89
	0.48315
	





2

2




Lampiran 5: Hasil Pengukuran Variabel Nilai Perusahaan
	No
	Kode
	Tahun
	 Harga Saham 
	 Saham Beredar 
	 MVE 
	 Total Utang 
	MVE + DEBT
	 Total Aset  
	Tobin's Q

	1
	ADMG
	2020
	 Rp          250 
	 Rp   3,889,180,000 
	 Rp      972,295,000,000 
	 Rp      554,183,244,006 
	 Rp   1,526,478,244,006 
	 Rp    2,916,147,870,240 
	0.52346

	
	
	2021
	 Rp          206 
	 Rp   3,889,180,000 
	 Rp      801,171,080,000 
	 Rp      461,582,176,815 
	 Rp   1,262,753,256,815 
	 Rp    2,907,080,112,825 
	0.43437

	
	
	2022
	 Rp          151 
	 Rp   3,889,180,000 
	 Rp      587,266,180,000 
	 Rp      420,396,118,119 
	 Rp   1,007,662,298,119 
	 Rp    2,704,358,767,248 
	0.37261

	
	
	2023
	 Rp          137 
	 Rp   3,889,180,000 
	 Rp      532,817,660,000 
	 Rp      504,091,563,984 
	 Rp   1,036,909,223,984 
	 Rp    2,445,490,550,304 
	0.42401

	2
	ARGO
	2020
	 Rp        1,925 
	 Rp   1,342,229,800 
	 Rp   2,583,792,365,000 
	 Rp   2,459,728,700,000 
	 Rp   5,043,521,065,000 
	 Rp    1,145,502,942,857 
	4.40289

	
	
	2021
	 Rp        1,645 
	 Rp   1,342,229,800 
	 Rp   2,207,968,021,000 
	 Rp   2,408,142,048,805 
	 Rp   4,616,110,069,805 
	 Rp    1,122,379,949,306 
	4.11279

	
	
	2022
	 Rp        1,225 
	 Rp   1,342,229,800 
	 Rp   1,644,231,505,000 
	 Rp   2,511,842,509,953 
	 Rp   4,156,074,014,953 
	 Rp    1,129,483,925,972 
	3.67962

	
	
	2023
	 Rp          960 
	 Rp   1,342,229,800 
	 Rp   1,288,540,608,000 
	 Rp      960,975,795,439 
	 Rp   2,249,516,403,439 
	 Rp    1,091,535,722,180 
	2.06087

	3
	BELL
	2020
	 Rp          161 
	 Rp   7,250,000,000 
	 Rp   1,167,250,000,000 
	 Rp      297,708,577,146 
	 Rp   1,464,958,577,146 
	 Rp      554,235,931,111 
	2.64320

	
	
	2021
	 Rp          145 
	 Rp   7,250,000,000 
	 Rp   1,051,250,000,000 
	 Rp      264,701,036,737 
	 Rp   1,315,951,036,737 
	 Rp      524,473,606,697 
	2.50909

	
	
	2022
	 Rp          140 
	 Rp   7,250,000,000 
	 Rp   1,015,000,000,000 
	 Rp      264,364,054,879 
	 Rp   1,279,364,054,879 
	 Rp      525,780,962,665 
	2.43326

	
	
	2023
	 Rp            79 
	 Rp   7,250,000,000 
	 Rp      572,750,000,000 
	 Rp      264,729,788,668 
	 Rp     837,479,788,668 
	 Rp      530,041,342,956 
	1.58003

	4
	CNTX
	2020
	 Rp          220 
	 Rp      200,000,000 
	 Rp       44,000,000,000 
	 Rp      759,905,545,600 
	 Rp     803,905,545,600 
	 Rp      720,027,174,400 
	1.11649

	
	
	2021
	 Rp          318 
	 Rp      200,000,000 
	 Rp       63,600,000,000 
	 Rp      641,631,336,500 
	 Rp     705,231,336,500 
	 Rp      530,937,814,500 
	1.32827

	
	
	2022
	 Rp          224 
	 Rp      200,000,000 
	 Rp       44,800,000,000 
	 Rp      760,905,982,560 
	 Rp     805,705,982,560 
	 Rp      573,071,083,440 
	1.40594

	
	
	2023
	 Rp          230 
	 Rp      200,000,000 
	 Rp       46,000,000,000 
	 Rp      817,143,782,310 
	 Rp     863,143,782,310 
	 Rp      595,831,637,550 
	1.44864

	5
	ERTX
	2020
	 Rp          122 
	 Rp   1,286,539,792 
	 Rp      156,957,854,624 
	 Rp      709,540,298,700 
	 Rp     866,498,153,324 
	 Rp      996,761,677,800 
	0.86931

	
	
	2021
	 Rp          218 
	 Rp   1,286,539,792 
	 Rp      280,465,674,656 
	 Rp      754,816,805,600 
	 Rp   1,035,282,480,256 
	 Rp    1,039,580,499,100 
	0.99587

	
	
	2022
	 Rp          464 
	 Rp   1,286,539,792 
	 Rp      596,954,463,488 
	 Rp      866,760,701,600 
	 Rp   1,463,715,165,088 
	 Rp    1,235,851,405,000 
	1.18438

	
	
	2023
	 Rp          236 
	 Rp   1,286,539,792 
	 Rp      303,623,390,912 
	 Rp      842,254,628,600 
	 Rp   1,145,878,019,512 
	 Rp    1,288,370,990,000 
	0.88940




	6
	ESTI
	2020
	 Rp            53 
	 Rp   2,015,208,720 
	 Rp      106,806,062,160 
	 Rp      585,517,182,705 
	 Rp     692,323,244,865 
	 Rp      768,347,236,475 
	0.90106

	
	
	2021
	 Rp          118 
	 Rp   2,015,208,720 
	 Rp      237,794,628,960 
	 Rp      522,799,422,463 
	 Rp     760,594,051,423 
	 Rp      730,764,618,167 
	1.04082

	
	
	2022
	 Rp            53 
	 Rp   2,015,208,720 
	 Rp      106,806,062,160 
	 Rp      526,292,140,625 
	 Rp     633,098,202,785 
	 Rp      753,037,781,250 
	0.84073

	
	
	2023
	 Rp            50 
	 Rp   2,015,208,720 
	 Rp      100,760,436,000 
	 Rp      506,145,661,538 
	 Rp     606,906,097,538 
	 Rp      749,456,461,538 
	0.80980

	7
	INDR
	2020
	 Rp        3,180 
	 Rp      654,000,000 
	 Rp   2,079,720,000,000 
	 Rp   5,463,969,793,100 
	 Rp   7,543,689,793,100 
	 Rp  10,774,183,096,950 
	0.70016

	
	
	2021
	 Rp        4,200 
	 Rp      654,000,000 
	 Rp   2,746,800,000,000 
	 Rp   6,301,826,626,172 
	 Rp   9,048,626,626,172 
	 Rp  12,920,546,595,686 
	0.70033

	
	
	2022
	 Rp        5,675 
	 Rp      654,000,000 
	 Rp   3,711,450,000,000 
	 Rp   6,356,447,480,547 
	 Rp 10,067,897,480,547 
	 Rp  13,682,827,197,896 
	0.73581

	
	
	2023
	 Rp        3,050 
	 Rp      654,000,000 
	 Rp   1,994,700,000,000 
	 Rp   6,257,907,294,840 
	 Rp   8,252,607,294,840 
	 Rp  12,658,080,744,864 
	0.65196

	8
	MYTX
	2020
	 Rp            51 
	 Rp   7,747,281,949 
	 Rp      395,111,379,399 
	 Rp   3,850,873,000,000 
	 Rp   4,245,984,379,399 
	 Rp    3,884,567,000,000 
	1.09304

	
	
	2021
	 Rp            83 
	 Rp   7,747,281,949 
	 Rp      643,024,401,767 
	 Rp   3,873,390,000,000 
	 Rp   4,516,414,401,767 
	 Rp    3,744,943,000,000 
	1.20600

	
	
	2022
	 Rp            54 
	 Rp   7,747,281,949 
	 Rp      418,353,225,246 
	 Rp   4,102,896,000,000 
	 Rp   4,521,249,225,246 
	 Rp    3,959,904,000,000 
	1.14176

	
	
	2023
	 Rp            60 
	 Rp   7,747,281,949 
	 Rp      464,836,916,940 
	 Rp   4,222,047,000,000 
	 Rp   4,686,883,916,940 
	 Rp    3,728,500,000,000 
	1.25704

	9
	PBRX
	2020
	 Rp          252 
	 Rp   6,478,295,611 
	 Rp   1,632,530,493,972 
	 Rp   5,899,121,028,571 
	 Rp   7,531,651,522,543 
	 Rp    9,901,768,457,143 
	0.76064

	
	
	2021
	 Rp          157 
	 Rp   6,478,295,611 
	 Rp   1,017,092,410,927 
	 Rp   5,791,630,700,000 
	 Rp   6,808,723,110,927 
	 Rp    9,951,789,757,143 
	0.68417

	
	
	2022
	 Rp          107 
	 Rp   6,478,295,611 
	 Rp      693,177,630,377 
	 Rp   6,393,778,000,000 
	 Rp   7,086,955,630,377 
	 Rp  12,077,418,316,667 
	0.58679

	
	
	2023
	 Rp            50 
	 Rp   6,478,925,611 
	 Rp      323,946,280,550 
	 Rp   6,051,874,666,667 
	 Rp   6,375,820,947,217 
	 Rp  11,612,777,150,000 
	0.54903

	10
	POLU
	2020
	 Rp          700 
	 Rp      750,000,000 
	 Rp      525,000,000,000 
	 Rp      121,084,409,950 
	 Rp     646,084,409,950 
	 Rp      281,999,247,242 
	2.29109

	
	
	2021
	 Rp          430 
	 Rp      750,000,000 
	 Rp      322,500,000,000 
	 Rp        64,596,922,587 
	 Rp     387,096,922,587 
	 Rp      203,215,129,901 
	1.90486

	
	
	2022
	 Rp          286 
	 Rp      750,000,000 
	 Rp      214,500,000,000 
	 Rp        80,393,841,446 
	 Rp     294,893,841,446 
	 Rp      209,337,963,370 
	1.40870

	
	
	2023
	 Rp          825 
	 Rp      750,000,000 
	 Rp      618,750,000,000 
	 Rp        68,630,916,648 
	 Rp     687,380,916,648 
	 Rp      190,163,052,910 
	3.61469

	11
	POLY
	2020
	 Rp            57 
	 Rp   2,313,113,635 
	 Rp      131,847,477,195 
	 Rp  16,953,425,539,400 
	 Rp 17,085,273,016,595 
	 Rp    3,280,627,647,200 
	5.20793

	
	
	2021
	 Rp            76 
	 Rp   2,313,113,635 
	 Rp      175,796,636,260 
	 Rp  17,053,985,150,542 
	 Rp 17,229,781,786,802 
	 Rp    3,398,927,543,820 
	5.06918

	
	
	2022
	 Rp            54 
	 Rp   2,313,113,635 
	 Rp      124,908,136,290 
	 Rp  18,444,828,588,390 
	 Rp 18,569,736,724,680 
	 Rp    3,587,871,075,418 
	5.17570

	
	
	2023
	 Rp            50 
	 Rp   2,313,113,635 
	 Rp      115,655,681,750 
	 Rp  17,981,052,793,168 
	 Rp 18,096,708,474,918 
	 Rp    3,256,099,180,872 
	5.55779



	12
	RICY
	2020
	 Rp          112 
	 Rp      641,717,510 
	 Rp       71,872,361,120 
	 Rp   1,363,926,876,704 
	 Rp   1,435,799,237,824 
	 Rp    1,736,897,169,061 
	0.82665

	
	
	2021
	 Rp            96 
	 Rp      641,717,510 
	 Rp       61,604,880,960 
	 Rp   1,390,806,751,868 
	 Rp   1,452,411,632,828 
	 Rp    1,694,313,967,553 
	0.85723

	
	
	2022
	 Rp            85 
	 Rp      641,717,510 
	 Rp       54,545,988,350 
	 Rp   1,404,921,743,541 
	 Rp   1,459,467,731,891 
	 Rp    1,639,882,069,759 
	0.88998

	
	
	2023
	 Rp          111 
	 Rp      641,717,510 
	 Rp       71,230,643,610 
	 Rp   1,547,052,331,875 
	 Rp   1,618,282,975,485 
	 Rp    1,547,052,331,875 
	1.04604

	13
	SRIL
	2020
	 Rp          262 
	 Rp 20,452,176,844 
	 Rp   5,358,470,333,128 
	 Rp  16,851,025,014,286 
	 Rp 22,209,495,347,414 
	 Rp  26,456,983,428,571 
	0.83946

	
	
	2021
	 Rp          146 
	 Rp 20,452,176,844 
	 Rp   2,986,017,819,224 
	 Rp  23,328,711,371,429 
	 Rp 26,314,729,190,653 
	 Rp  17,631,332,085,714 
	1.49250

	
	
	2022
	 Rp          146 
	 Rp 20,452,176,844 
	 Rp   2,986,017,819,224 
	 Rp  24,149,540,750,000 
	 Rp 27,135,558,569,224 
	 Rp  11,946,125,609,375 
	2.27149

	
	
	2023
	 Rp          148 
	 Rp 20,452,176,844 
	 Rp   3,026,922,172,912 
	 Rp  24,674,054,615,385 
	 Rp 27,700,976,788,297 
	 Rp    9,984,431,923,077 
	2.77442

	14
	TFCO
	2020
	 Rp          476 
	 Rp   4,823,000,000 
	 Rp   2,295,748,000,000 
	 Rp      405,860,385,714 
	 Rp   2,701,608,385,714 
	 Rp    4,538,898,157,143 
	0.59521

	
	
	2021
	 Rp          710 
	 Rp   4,823,000,000 
	 Rp   3,424,330,000,000 
	 Rp      452,868,242,857 
	 Rp   3,877,198,242,857 
	 Rp    4,782,183,885,714 
	0.81076

	
	
	2022
	 Rp          695 
	 Rp   4,823,000,000 
	 Rp   3,351,985,000,000 
	 Rp      451,052,683,333 
	 Rp   3,803,037,683,333 
	 Rp    5,568,371,783,333 
	0.68297

	
	
	2023
	 Rp          670 
	 Rp   4,823,000,000 
	 Rp   3,231,410,000,000 
	 Rp      416,826,650,000 
	 Rp   3,648,236,650,000 
	 Rp    5,589,656,650,000 
	0.65268

	15
	TRIS
	2020
	 Rp          163 
	 Rp   3,138,930,006 
	 Rp      511,645,590,978 
	 Rp      424,244,191,110 
	 Rp     935,889,782,088 
	 Rp    1,068,940,700,530 
	0.87553

	
	
	2021
	 Rp          228 
	 Rp   3,138,930,006 
	 Rp      715,676,041,368 
	 Rp      402,102,775,491 
	 Rp   1,117,778,816,859 
	 Rp    1,060,742,742,644 
	1.05377

	
	
	2022
	 Rp          246 
	 Rp   3,138,930,006 
	 Rp      772,176,781,476 
	 Rp      465,783,696,458 
	 Rp   1,237,960,477,934 
	 Rp    1,177,807,599,498 
	1.05107

	
	
	2023
	 Rp          203 
	 Rp   3,138,930,006 
	 Rp      637,202,791,218 
	 Rp      384,506,833,615 
	 Rp   1,021,709,624,833 
	 Rp    1,169,584,274,422 
	0.87357

	16
	UCID
	2020
	 Rp        1,515 
	 Rp   4,156,572,300 
	 Rp   6,297,207,034,500 
	 Rp   3,149,811,000,000 
	 Rp   9,447,018,034,500 
	 Rp    7,644,451,000,000 
	1.23580

	
	
	2021
	 Rp        1,450 
	 Rp   4,156,572,300 
	 Rp   6,027,029,835,000 
	 Rp   2,881,008,000,000 
	 Rp   8,908,037,835,000 
	 Rp    7,777,887,000,000 
	1.14530

	
	
	2022
	 Rp        1,090 
	 Rp   4,156,572,300 
	 Rp   4,530,663,807,000 
	 Rp   3,218,785,000,000 
	 Rp   7,749,448,807,000 
	 Rp    8,382,538,000,000 
	0.92448

	
	
	2023
	 Rp        1,000 
	 Rp   4,156,572,300 
	 Rp   4,156,572,300,000 
	 Rp   2,924,204,000,000 
	 Rp   7,080,776,300,000 
	 Rp    8,487,854,000,000 
	0.83422

	17
	ZONE
	2020
	 Rp          386 
	 Rp      870,171,478 
	 Rp      335,886,190,508 
	 Rp      303,149,542,523 
	 Rp     639,035,733,031 
	 Rp      563,628,549,785 
	1.13379

	
	
	2021
	 Rp          410 
	 Rp      870,171,478 
	 Rp      356,770,305,980 
	 Rp      278,967,627,189 
	 Rp     635,737,933,169 
	 Rp      562,792,494,089 
	1.12961

	
	
	2022
	 Rp        1,220 
	 Rp      870,171,478 
	 Rp   1,061,609,203,160 
	 Rp      304,933,003,760 
	 Rp   1,366,542,206,920 
	 Rp      651,781,230,958 
	2.09663

	
	
	2023
	 Rp        1,110 
	 Rp      870,171,478 
	 Rp      965,890,340,580 
	 Rp      752,956,580,142 
	 Rp   1,718,846,920,722 
	 Rp      376,866,895,261 
	4.56089
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Lampiran 6: Hasil Olah Data Sebelum dan Sesudah Outlier
1. Sebelum Outlier
Uji Statistik Deskriptif
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Kinerja Lingkungan
	68
	2
	4
	3.10
	.462

	Green Accounting
	68
	15.42495
	24.32074
	20.7376703
	2.31589040

	Sustainability Report
	68
	.09091
	.62338
	.3955593
	.13269147

	Nilai Perusahaan
	68
	.37261
	5.55779
	1.6023181
	1.32008604

	Valid N (listwise)
	68
	
	
	
	



Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	68

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	1.15163456

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.211

	
	Positive
	.211

	
	Negative
	-.131

	Test Statistic
	.211

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.000c

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.





Uji Multikolinearitas

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	5.161
	1.910
	
	2.701
	.009
	
	

	
	Kinerja Lingkungan
	.199
	.319
	.070
	.622
	.536
	.953
	1.049

	
	Green Accounting
	-.117
	.064
	-.206
	-1.837
	.071
	.950
	1.053

	
	Sustainability Report
	-4.413
	1.090
	-.444
	-4.048
	.000
	.990
	1.010

	a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan



Uji Heteroskedastisitas
[image: ]

Uji Autokorelasi

	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.489a
	.239
	.203
	1.17831689
	.610

	a. Predictors: (Constant), Sustainability Report, Kinerja Lingkungan, Green Accounting

	b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan



Uji Kelayakan Model (Uji F)

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	27.896
	3
	9.299
	6.697
	.001b

	
	Residual
	88.860
	64
	1.388
	
	

	
	Total
	116.756
	67
	
	
	

	a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

	b. Predictors: (Constant), Sustainability Report, Kinerja Lingkungan, Green Accounting




Uji Koefisien Determinasi (R2)
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.489a
	.239
	.203
	1.17831689
	.610

	a. Predictors: (Constant), Sustainability Report, Kinerja Lingkungan, Green Accounting

	b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan



Analisis Regresi Liniear Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	5.161
	1.910
	
	2.701
	.009
	
	

	
	Kinerja Lingkungan
	.199
	.319
	.070
	.622
	.536
	.953
	1.049

	
	Green Accounting
	-.117
	.064
	-.206
	-1.837
	.071
	.950
	1.053

	
	Sustainability Report
	-4.413
	1.090
	-.444
	-4.048
	.000
	.990
	1.010

	a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan





Uji Hipotesis (Uji T)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	5.161
	1.910
	
	2.701
	.009
	
	

	
	Kinerja Lingkungan
	.199
	.319
	.070
	.622
	.536
	.953
	1.049

	
	Green Accounting
	-.117
	.064
	-.206
	-1.837
	.071
	.950
	1.053

	
	Sustainability Report
	-4.413
	1.090
	-.444
	-4.048
	.000
	.990
	1.010

	a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan





2. Setelah Outlier
Uji Statistik Deskriptif

	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Kinerja Lingkungan
	63
	2
	4
	3.06
	.465

	Green Accounting
	63
	15.42495
	24.32074
	20.9737439
	2.37248194

	Sustainability Report
	63
	.12360
	.62338
	.4381710
	.09940938

	Nilai Perusahaan
	63
	.37261
	2.29109
	1.0068078
	.42927740

	Valid N (listwise)
	63
	
	
	
	




Uji Normalitas

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	51

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.37203921

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.102

	
	Positive
	.102

	
	Negative
	-.073

	Test Statistic
	.102

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.





Uji Multikolinearitas

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	51.868
	.739
	
	2.526
	.015
	
	

	
	Kinerja Lingkungan
	.250
	.119
	.270
	2.101
	.041
	.965
	1.037

	
	Green Accounting
	-.051
	.023
	-.284
	-2.204
	.032
	.962
	1.039

	
	Sustainability Report
	-1.247
	.560
	-.289
	-2.226
	.031
	.949
	1.054

	a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan



Uji Heteroskedastisitas
[image: ]

Uji Autokorelasi

	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.499a
	.249
	.201
	.38372915
	1.162

	a. Predictors: (Constant), Sustainability Report, Kinerja Lingkungan, Green Accounting

	b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan



Uji Kelayakan Model (Uji F)

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	2.293
	3
	.764
	5.191
	.004b

	
	Residual
	6.921
	47
	.147
	
	

	
	Total
	9.214
	50
	
	
	

	a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

	b. Predictors: (Constant), Sustainability Report, Kinerja Lingkungan, Green Accounting




Uji Koefisien Determinasi (R2)
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.499a
	.249
	.201
	.38372915
	1.162

	a. Predictors: (Constant), Sustainability Report, Kinerja Lingkungan, Green Accounting

	b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan



Analisis Regresi Liniear Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	1.868
	.739
	
	2.556
	.015
	
	

	
	Kinerja Lingkungan
	.250
	.119
	.270
	2.101
	.041
	.965
	1.037

	
	Green Accounting
	-.051
	.023
	-.284
	-2.204
	.032
	.962
	1.039

	
	Sustainability Report
	-1.247
	.560
	-.289
	-2.226
	.031
	.949
	1.054

	a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan





Uji Hipotesis (Uji T) 
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	1.868
	.739
	
	2.526
	.015
	
	

	
	Kinerja Lingkungan
	.250
	.119
	.270
	2.101
	.041
	.965
	1.037

	
	Green Accounting
	-.051
	.023
	-.284
	-2.204
	.032
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	1.039

	
	Sustainability Report
	-1.247
	.560
	-.289
	-2.226
	.031
	.949
	1.054

	a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
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